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Skripsi ini mengkaji tentang motivasi siswa dalam pembelajaran tari dan 
kaitannya dengan hasil belajar seni tari di kelas VII, bertujuan untuk dapat 
mengetahui motivasi siswa dan kaitannya dengan hasil belajar seni tari di kelas 
VII SMPN 4 Karawang Barat. Guna sebagai pengetahuan kepada guru seni tari 
dalam melaksanakan proses pembelajaran yang tepat, efektif dan efisien.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dan penulis 
melakukan penelitian sejak bulan April-Mei 2015 dimulai dari teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi ke lapangan yaitu SMP 
Negeri 4 Karawang Barat untuk mendapatkan data yang ingin diperoleh dan 
wawancara kepada narasumber yang bersangkutan yaitu yang terlibat dalam 
proses pembelajaran tari di kelas VII SMPN 4 Karawang Barat. Dalam 
memperoleh keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi.  
Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar 
karena kegiatan belajar merupakan proses sedangkan hasil belajar adalah sebagian 
hasil yang  dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih 
dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan. Motivasi belajar 
siswa berkaitan dengan hasil belajar siswa, karena tanpa adanya motivasi dari 
siswa itu sendiri maka hasil belajar yang didapatkan juga hanya minimal, 
sedangkan bagi siswa yang motivasinya tinggi terhadap pembelajaran seni tari, 
maka hasil belajar siswa pun akan tinggi. 
Hasil dari penelitian menyatakan bahwa motivasi siswa dan kaitannya 
dengan hasil belajar seni tari pada siswa kelas VII SMPN 4 Karawang Barat 
sangat berkaitan, sehingga apabila motivasi siswa itu rendah, maka hasil 
belajarnyapun akan rendah, begitu sebaliknya, apabila motivasi siswa itu tinggi 
maka hasil belajarnyapun akan maksimal. 
  
 



















Andhini Putri Lestari. 2015. "Students Motivation in Learning Dance and Dance 
Relation to Learning Outcomes (Qualitative Studies in Class VII SMPN 4 
Karawang Barat)". Thesis, Dance Education, Faculty of Language and Arts. State 
University Of Jakarta. 
 
This essay examines the motivation of the students in learning the dance 
and its relation to learning outcomes swni dance in class VII, aims to determine 
students' motivation and learning outcomes associated with the art of dance in 
class VII SMPN 4 Karawang Barat. Guna as knowledge to teachers of dance in 
implementing appropriate learning process, effective and efficient. 
This study used qualitative research methods. This research was conducted 
since Months from April to May 2015 starting from data collection techniques is 
done by observation to the field ie SMP Negeri 4 Karawang Barat in order to 
obtain data to be obtained and interviews to the informant in question are involved 
in the learning process in the classroom dance VII SMPN 4 Karawang Barat. In 
obtaining the validity of this research data use triangulation. 
Results of learning is associated with learning because learning is a 
process , while learning outcomes are most of the results achieved person after 
undergoing a process of learning by first conduct an evaluation of the learning 
process is done . Student motivation related to student learning outcomes , 
because without the motivation of the students themselves , the study results were 
obtained also only minimal , whereas for students who have high motivation for 
learning the art of dance , the results of student learning will be high . 
Results of the study stated that students' motivation and learning outcomes 
associated with the art of dance to students of class VII SMPN 4 Karawang Barat 
very berkaitna, so if the student's motivation is low, then the results of their study 
will be low, and vice versa, if the student's motivation was high then the learning 
outcomes it would be the maximum. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan di sekolah merupakan faktor yang dapat membentuk sikap 
siswa  terhadap terbentuknya sikap siswa bermoral, bermartabat dan cerdas, yang 
mempunyai etika dalam kehidupan bermasyarakat dan bisa menempatakan dirinya 
diposisi yang tepat, dan bisa berpotensi. Potensi yang dimiliki melalui belajar 
secara maksimal sesuai dengan bidang-bidang yang akan ditekuninya.
 Keterampilan di dalam pendidikan dapat berupa keterampilan bahasa, 
keterampilan berhitung, keterampilan berkesenian, maupun brketerampilan sangat 
berpengaruh terhadap siswa. Pendidikan berfungsi agar dapat meningkatkan iman 
dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Sehingga dapat peka terhadap kebudayaan manusia yang 
dinamis. Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional dikatakan bahwa : 
Pendidikan dimaksudkan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
atan spiritual keagamaan,  pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 




Kurikulum adalah seperangkat atau sistem rencana dan pengaturan 
mengenai isi dan bahan pembelajaran yang dipedomani dalam aktivitas belajar 
                                                             
1 Tim pengembang Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian 1 (PT Imperial Bhakti 
Utama, 2007) hlm.1 
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mengajar. Seni merupakan suatu karya yang dibuat atau diciptakan dengan 
kecakapan yang luar biasa sehingga merupakan sesuatu yang elok atau indah. Seni 
budaya merupakan suatu keahlian mengekspresikan ide-ide dan pemikiran 
estetika, termasuk mewujudkan kemampuan serta imajinasi dan mampu 
menimbulkan rasa indah sehingga menciptakan peradaban yang lebih maju. Seni 
budaya berkaitan langsung dengan kesejahteraan, keindahan, kebijaksanaan, 
ketentraman, dan pada puncaknya merupakan proses evolusi manusia untuk 
makin dekat dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
Seni tari adalah ungkapan jiwa yang mengandung unsur keindahan dalam 
bentuk gerakan yang teratur sesuai dengan irama mengiringinya. Tari adalah 
keindahan gerak anggota-anggota tubuh yang bergerak, berirama, dan berjiwa 
yang harmonis. 
Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan, hasil rata-rata siswa sudah 
cukup baik dengan metode teknologi, yaitu mencari tugas melalui internet dan 
melalui televisi. Hasil rata-rata siswa sudah cukup baik namun masih kurang 
termotivasi untuk mengkuti pembelajaran seni tari karena strategi pembelajaran 
dan metode pembelajaran yang digunakan belum cukup nilai rata-rata cukup baik, 
berdasarkan catatan lapangan menurut peneliti ingin mencoba memberikan 
motivasi siswa dengan menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang 
sesuai yang dilakukan oleh guru seni budaya kelas VII.  
Untuk menumbuhkan motivasi intrinsik (motivasi yang tumbuh dalam diri 
sendiri) pada siswa, sebaiknya anak diberikan kebebasan berpikir dengan 
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menyediakan sarana dan prasarana yang merangsang minat siswa, sehingga 
dorongan ke arah kreativitas menjadi semakin kuat. 
Pada semester ganjil tahun ajaran 2014 / 2015, di SMPN 4 Karawang 
Barat sendiri memiliki dua guru Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) yang 
mengajar di kelas VII, pada semester ganjil tahun ajaran 2014 / 2015 guru SBK di 
kelas VII SMPN 4 Karawang Barat hanya dapat menjelaskan sedikit materi seni 
tari yang ada di Lembar Kerja Siswa (LKS), dan guru hanya memberikan metode 
ceramah yang dimana membuat siswa menjadi semakin jenuh dalam belajar tari, 
karena siswa beranggapan dengan kita hanya mendengarkan guru ceramah itu 
sangat membosankan, sehingga menyebabkan hasil belajar siswa juga hanya 
standar nilai Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) saja.  
Tugas utama guru untuk merancang strategi dan metode agar siswa dapat 
termotivasi juga bisa mencapai hasil belajar yang maksimal, dan salah satu cabang 
seni yang diajarkan di sekolah adalah seni tari. seni tari memiliki tempat yang 
penting dalam kehidupan manusia baik secara kelompok maupun individu, maka 
seni tari selalu dapat dimanfaatkan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. 
Pendidikan seni tari merupakan salah satu cabang seni yang mempunyai pengaruh 
terhadap pengembangan emosi, karena pendidikan seni tari tidak hanya menuntut 
keterampilan gerak saja, melainkan penguasaan emosi dan pikiran. Keseimbangan 
unsur-unsur tersebut terlihat saat siswa sedang menari, karena dalam 
membawakan suatu gerak tari, diperlukan pula suatu penguasaan emosi sesuai 
dengan sifat-sifat geraknya secara pemusatan daya pikir.  
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Proses belajar mengajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang 
tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan miskin melakukan aktivitas 
belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang menarik minat orang lain 
tertentu selama sesuatu itu tidak bersentuhan dan kebutuhannya. Oleh sebab itu, di 
dalam proses pembelajaran guru wajib untuk memberikan motivasi semaksimal 
mungkin demi mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
meningkatkan hasil belajar seni tari tersebut. 
Peran seorang guru sangatlah signifikan dalam proses belajar mengajar. 
Peran guru dalam proses belajar mengajar meliputi banyak hal seperti sebagai 
pengajar, manajer kelas, supervisor, motivator, konsuler, eksplorator, dan guru 
juga harus merancang metode apa yang akan digunakan saat KBM berlangsung. 
Metode pembelajaran merupakan suatu cara atau upaya yang dilakukan 
oleh para pendidik agar proses belajar-mengajar pada siswa tercapai sesuai 
dengan tujuan. Metode pembelajaran ini sangat penting di lakukan agar proses 
belajar mengajar tersebut nampak menyenangkan dan tidak membuat para siswa 
jenuh dan suntuk, dan juga siswa dapat menangkap ilmu dari tenaga pendidik 
tersebut dengan mudah. Dengan alasan tersebut maka penulis tertarik mengambil 
judul skripsi “Motivasi Siswa dan Kaitannya dengan Hasil Belajar Siswa (Studi 
Kualitatif  pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Karawang Barat)”. 
 
B. Fokus dan Sub Fokus 
Fokus : Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan motivasi  
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    belajar tari  
Sub. Fokus : Sub fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Motivasi siswa dalam belajar tari 
2. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni tari 
3. Metode mengajar tari di kelas VII 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah motivasi siswa dalam belajar seni tari? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni tari 
3. Bagaimana metode mengajar tari di kelas VII? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis : 
Manfaat teoritis, penelitian kualitatif ini diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi siswa dan kaitannya dengan hasil belajar 
yang maksimal diterapkan dalam proses pembelajaran seni tari. 
2. Manfaat Praktis : 
a. Bagi Siswa 
Memberikan wawasan kepada siswa kelas VII SMPN 4 Karawang 
Barat, bahwa dengan adanyamotivasi siswa yang tinggi maka 
siswa akan mendapatkan hasil belajar yang tinggi, begitupun 
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sebaliknya, apabila motivasi siswa rendah maka akan mendapatkan 
hasil belajar yang rendah. 
b. Bagi Guru 
Memberikan masukan positif dan guru juga dapat lebih kreatif lagi 
dalam menggunakan model pembelajaran agar dapat memotivasi 
siswa dalam KBM didalam kelas. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian kualitatif ini dapat memberikan masukan positif 
dan menjadi alternatif model pembelajaran Pendidikan Seni Tari 
sehingga mampu meningkatkan kualitas sekolah sebagai lembaga 
pendidikan di masyarakat.  
d. Manfaat Bagi Penulis 
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
menemukan pembelajaran yang sesuai bagi para pengajar 
dalam memberikan pengajaran tari untuk siswa kelas VII 













Menurut Gray mendefinisikan motivasi sebagai sejumlah proses yang 
bersifat internal atau eksternal bagi seorang individu yang menyebabkan 
timbulnya sikap antusiasme dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. 
Soemanto mendefinisikan motivasi sebagai suatu perubahan tenaga yang ditandai 
oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi pencapaian tujuan.2 
Mc.Donald mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan oleh 
Mc.Donald ini mengandung tiga elemen penting. 
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada 
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa 
beberapa perubahan energi didalam sistem “neurophysiological” 
yang ada pada organisme manusia. Karena menyangkut perubahan 
energi manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri 
manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik 
manusia. 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/”feeling”, afeksi 
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-
persoalan kejiwaan, afreksi dan emosi yang dapat menentukan 
tingkah-laku manusia. 
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi 
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni 
tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi 
kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsure 
lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal 
kebutuhan. 
Dengan ke tiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu 
sebagai sesuatu yang komlpeks.Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 
                                                             
2Abdul Majid,Strategi Pembelajaran, 2014,hlm, 307. 
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sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar itu dapat tercapai.3 
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa motivasi merupakan bentuk nyata 
suatu kegiatan yang muncul dan terwujud karena adanya motif tertentu, dengan 
demikian motif belajar merupakan dorongan yang memacu pada aktivitas, 
sehingga para siswa berusaha untuk meraih prestasi yang setinggi-tingginya, 
aspek motivasi meliputi : 
1. Motovasi Intrinsik 
Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya, tidak perlu diragukan dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.Motovasi Intrinsik 
ini adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung didalam perbuatan 
belajar itu sendiri.Satu-satunya jalan untuk menuju tujuan yang ingin 
dicapai ialah belajar.Dorongan yang menggerakan itu bersumber pada sutu 
kebutuhan.Jadi motivasi itu muncul dari kesadaran diri sendiri. 
 
2. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi Ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya peregangan dari luar.Faktor-faktor yang 
mempengaruhi dari luar diri saya seperti peregangan guru, bimbingan 
orang tua, dan lain sebagainya.Oleh karena itu, Motivasi Ekstrinsik dapat 
juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar 
dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari lur yang tidak secara 
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.4 
 
Dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa motivasi 
intrinsik itu adalah motivasi yang memang muncul dan terdapat dalam diri siswa 
tersebut, sedangkan motivasi ekstrinsik itu adalah motivasi yang muncul dan 
                                                             
3Sadiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Hlm: 73-74. 
4John W. Santrock, Adolescence : perkembangan Remaja. Hlm. 477 
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terdapat karena ada faktor dari luar atau lingkungan yang memperngaruhi siswa 
agar termotivasi dalam mencapai tujuan tertentu. 
Begitu juga untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, diperlukan 
adanya motivasi, makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula 
pelajaran itu yang didapat. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas 
usaha belajar bagi siswa. Dengan demikian motivasi itu mempengruhi adanya 
kegiatan. 
Dengan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 
berkaitan dengan penyampaian materi dari guru dan motivasi siswa itu sendiri, 
Berdasarkan beberapa penjelasan teori mengenai hasil belajar 
maka penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perolehan nilai ataupun p
erubahan tingkah laku dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan 
pengajaran.Semakin banyak usaha belajar yang dilakukan, maka semakin banyak 
dansemakin baik perubahan yang diperoleh. Masalah yang dihadapi sampai 
sejauhmana tingkat keberhasilan belajar yang dicapai oleh siswa, dari sinilah 
dapattimbul gambaran nyata tentang keberhasilan belajar siswa. 
 
1. Fungsi Motivasi 
Perlu ditegaskan bahwa motivasi bertalian dengan suatu tujuan yang 
berpengaruh pada aktivitas. Fungsi motivasi menurut Sadirman adalah sebagai 
berikut : 
1. Mendorong manusia untuk berbuat. Artinya motivasi bisa dijadikan 




2. Menentukan arah perbuatan kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisikan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.5 
 
Dari penjelasan diatas dap;at ditarik kesimpulan tentang fungsi motivasi 
merupakan sebuah dorongan, menentukan arah perbuatan dan menyeleksi 
perbuatan, sehingga dapat mencapai tujuan-tujuan yang akan dikerjakan dan 
dicapai. 
2. Sumber Motivasi 
Perilaku individu tidak berdiri sendiri, selalu ada hal yang mendorongnya 
dan tertuju pada suatu tujuan yang ingin dicapainya. Motivasi terbentuk oleh 
tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan dari luar. Motivasi yang berbentuk 
dari luar lebih bersifat pada perkembangan kebutuhan psikis atau rohaniah. 
Alasan yang menjadikan siswa termotivasi bisa berbeda-beda. Berikut ini 
merupakan alasan-alasan yang berpengaruh terhadap motivasi belajar : 
1. Lingkungan dirumah, yang membentuk perilaku dalam belajar semenjak 
usia belia. 
2. Cara siswa memandang diri mereka sendiri: kepercayaan diri, harga diri 
maupun martabat. 
3. Sifat dari siswa yang bersangkutan : tingkat kesabaran dan komitmen.6 
                                                             
5Ibid. hlm. 309. 
6Abdul Majid, op.cit. hlm. 310. 
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Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan sumber motivasi yang lebih 
bersifat pada perkembangan kebutuhan psikis atau rohaniah adalah motivasi yang 
terbentuk dari luar. 
Sering kali siswa yang tergolong cerdas tampak bodoh karena tidak 
memiliki motivasi untuk mencapai prestasi sebaik mungkin.Misalnya, karena 
keadaan lingkungan yang mengancam, perasaan takut diasingkan oleh kelompok 
bila siswa berhasil atau karena kebutuhan untuk berprestasi pada diri siswa sendiri 
kurang atau mungkin tidak ada. Ada tidaknya motivasi untuk berprestasi pada diri 
siswa cukup mempengaruhi  kemampuan intelektual siswa agar dapat berfungsi 
secara optimal.  
Adapun faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi siswa yaitu : 
1. Faktor Internal (Faktor yang berasal dari dalam diri individu) meliputi : 
a. Adanya kebutuhan  
Dengan adanya kebutuhan yang semata-mata untuk memberi peluang pada 
diri sendiri memilih berbagai alternatif yang tersedia dalam suatu 
lingkungan yang kaya stimulasi. 
b. Persepsi indiividu mengenai diri sendiri 
Seseorang termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu banyak 
bergantung pada proses kognitif berupa persepsi. Persepsi seseorang 
tentang dirinya sendiri akan mendorong dan mengarahkan perilaku 
seseorang untuk bertindak. 
c. Harga diri dan prestasi 
Faktor ini mendorong atau mengarahkan individu (memotivasi) untuk 
berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan memperoleh 
kebebasan serta mendapatkan status tertentu dalam l;ingkungan 
masyarakat, serta dapat mendorong individu untuk berprestasi. 
d. Adanya cita-cita dan harapan masa depan 
Cita-cita merupakan pusat bermacam-macam kebutuhan, kebutuhan itu 
biasanya direalisasikan disekitar cita-cita tersebut, sehingga cita-cita 
tersebut mampu memberikan energi kepada diri sendiri untuk melakukan 
sesuatu aktivitas belajar. 
e. Keinginan tentang kemajuan dirinya 
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Keinginan dan kemajuan diri ini menjadi salah satu keinginan diri 
seseorang. Keinginan dan kemajuan diri ini menjadi salah satu keinginan 
bagi setiap individu. 
f. Minat 
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga 
tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses akan 
berjalan kalau disertai dengan minat.7 
 
2. Fakor Eksternal (faktor yang beraal dari luar diri individu) 
a. Pemberian hadiah 
Motivasi dalam bentuk hadiah ini dapat memudahkan semangat belajar 
dalam mempelajari materi-materi pelajaran. 
b. Kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong 
belajar siswa, baik persaingan individu maupun kelompok dalam rangka 
men ingkatkan prestasi belajar siswa. 
c. Hukuman  
Hukuman merupakan pendidikan yang tidak menyenangkan, alat 
pendidikan yang bersifat negativ. Namun demikian, hukuman dapat 
menjadi alat motivasi atau pendorong untuk mempergiat belajar siswa. 
d. Pujian 
Apabila siswa behasil dalam kegiatan belajar, guru mampu memberikan 
pujian pada siswa. Positifnya pujian tersebut dapat menjadi motivasi untuk 
meningkatkan hasil belajar jika pujian yang diberikan kepada siswa tidak 
berlebihan.8 
Menurut penulismotivasi itu adalah dorongan segala sesuatu yang 
mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu dalam rangka mencapai 
tujuan tertentu. Dengan adanya motivasi tersebut sehingga membuat apa yang 




                                                             
7Abdul Majid, opcit, hlm. 312 
8Ibid, hlm 312. 
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B.   Pembelajaran Tari 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran menurut beberapa para ahli. Dimyati dan Mudjiono 
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu persiapan yang dipersiapkan 
oleh guru guna menarik dan memberi informasi kepada siswa, sehingga dengan 
persiapan yang dirancang oleh guru dapat membantu siswa dalam menghadapi 
tujuan.9 Definisi pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.10 
Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan 
menggunakan pengetahuan professional yang dimiliki guru untuk mencapai 
tujuan kurikulum. Jadi, pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja 
untuk memodifikasi berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu 
tujuan tercapainya tujuan kurikulum. 
Fungsi sistem pembelajaran ada tiga yaitu fungsi belajar, fungsi 
pembelajaran dan fungsi penilaian.Fungsi belajar dilakukan komponen siswa, 
fungsi pembelajaran dan penilaian (yang terbagi dalam pengelolaan belajar dan 
sumber-sumber) dilakukan oleh sesuatu diluar diri siswa.11 
Teori pembelajaran harus memasukan variabel metode pembelajaran. Bila 
tidak, maka teori itu bukanlah teori pembelajaran. Ini penting sekali sebab banyak 
terjadi apa yang dianggap sebagai teori pembelajaran sebenarnya adalah teori 
                                                             
9Dimyati, dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran, 2009, hlm. 6. 
10Oemar Hamalik, Perencanaan pengajaran, 1990, hlm. 36. 
11Isriani Hardini,Strategi Pembelajaran Terpadu, 2012, hlm. 10. 
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belajar. Teori pembelajaran selalu menyebutkan metode pembelajaran, sedangkan 
teori belajar sama sekali tidak berurusan dengan metode pembelajaran.12 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar 
informasi. 
 
2. Peran Guru dalam Proses Pembelajaran 
Perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa 
konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena 
proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh 
peranan dan kompetensi guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu mengelola 
kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. 
Peran seorang guru sangatlah signifikan dalam proses belajar mengajar. 
Peran guru dalam proses belajar mengajar meliputi banyak hal seperti sebagai 
pengajar, manajer kelas, supervisor, motivator, konsuler, eksplorator, dsb. Yang 
akan dikemukakan disini adalah peran yang dianggap paling dominan dan 
klasifikasi guru sebagai: 
a. Guru sebagai demonstrator 
Melalui peranannya sebagai demonstrator, lecturer, atau pengajar, guru 
hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan 
diajarkannya serta senantiasa mengembangkannya dalam arti meningkatkan 
kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat 
                                                             
12Asri Bianingsih,Belajar dan Pembelajaran, hlm. 16 
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menetukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Salah satu hal yang harus 
diperhatikan oleh guru ialah bahwa ia sendiri adalah pelajar. Ini berarti bahwa 
guru harus belajar terus-menerus.  
b. Guru Sebagai Pengelola Kelas 
Mengajar dengan sukses berarti harus ada keterlibatan siswa secara aktif 
untuk belajar. Keduanya berjalan seiring, tidak ada yang mendahului antara 
mengajar dan belajar karena masing-masing memiliki peran yang memberikan 
pengaruh satu dengan yang lainnya. Keberhasilan/kesuksesan  guru mengajar 
ditentukan oleh aktivitas siswa dalam belajar, demikian juga keberhasilan 
siswa dalam belajar ditentukan pula oleh peran guru dalam mengajar. 
c. Guru sebagai mediator 
Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan 
alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar-mengajar. Dengan 
demikian jelaslah bahwa media pendidikan merupakan dasar yang sangat 
diperlukan yang bersifat melengkapi dan merupakan bagian integral demi 
berhasilnya proses pendidikan. 
d. Guru sebagai fasilitator 
Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar 
yang kiranya berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses 
belajar-mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah ataupun 
suratkabar. 
e. Guru sebagai evaluator 
Dalam dunia pendidikan, setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan 
pada waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan akan diadakan 
evaluasi. Penilaian perlu dilakukan, karena dengan penilaian guru dapat 
mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap 
pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar. 
f. Guru sebagai motivator 
Sejalan dengan pergeseran makna pembelajaran dari pembelajaran yang 
berorientasi kepada guru (teacher oriented) ke pembelajaran yang berorientasi 
kepada siswa (student oriented), maka peran guru dalam proses pembelajaran 
pun mengalami pergeseran, salah satunya adalah penguatan peran guru 
sebagai motivator.13 
 
Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai motivasi 
dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
                                                             
13Suyanto, Ph. D, Menjadi Guru Profesional, Esensi, 2013, hlm. 50. 
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Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif 
membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga terbentuk perilaku belajar siswa 
yang efektif. 
 
C. Seni Tari 
Menurut Suzanne K Langer tari adalah gerak ekspresi manusia yang indah. 
Gerakannya dapat dinikmati melalui rasa ke dalam penghayatan ritme tertentu.14 
Soedarsono dalam Novy Anoegrajekti, tari adalah desakan perasaan 
manusia di dalam dirinya yang mendorongnya untuk mencari ungkapan yang 
berupa gerak-gerak yang ritmis.15 Pengertian tari adalah ekspresi jiwa yang 
diungkapkan melalui gerak tubuh yang diiringi irama musik yang 
selaras.Berdasarkan pemaparan di atas, seni tari adalah penyampaian nilai 
keindahan dari suasana batin melalui gerak tubuh yang biasanya diiringi irama 
musik yang selaras, gerakannya dapat dinikmati melalui rasa kedalam 
penghayatan ritme tertentu. Oleh karena itu, tari saat ini menjadi bagian dari mata 
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan yang diajarkan di sekolah. 
Rohidi menyampaikan tentang fungsi tari sebagai media pendidikan 
adalah sebagai berikut. “Tari sebagai media pendidikan setidaknya dapat 
disandarkan pada tujuan pendidikan yaitu :  
1. sebuah strategi atau cara memupuk, mengembangkan sensitivitas dan 
kreativitas 
2. memberi peluang yang seluas-luasnya pada siswa untuk berekspresi; dan  
3. mengembangkan pribadi anak ke arah pembentukan pribadi yang utuh 
dan menyeluruh, baik secara individual, sosial, maupun budaya”. 
                                                             
14Suzanne K. Langer, Problematika Seni, Sunan Ambu Press, Bandung, 2006, Hlm.17 
15Novi Anoegrajekti, Dkk, Estetika Sastra, Seni, dan Budaya, UNJ Press, Jakarta,2008,hlm.147 
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Penyampaikan seni tari dalam pembelajaran di sekolah sesungguhnya 
mempunyai manfaat yang sangat banyak.  
 
Kreativitas siswa akan terarah dengan mengungkapkan atau 
mengekspresikan cara berfikirnya melalui media tari. Sehingga siswa tidak hanya 
terpaku terhadap mata pelajaran yang sifatnya mengolah daya pikir, tetapi tari 
hadir di dunia pendidikan untuk menunjang sensitivitas manusia dalam mengolah 
rasa batin melalui gerak tubuh yang indah dan diiringi oleh musik yang 
harmonis.16 
Melalui media pembelajaran tari yang dilakukan oleh guru siswa dapat 
mengenal unsur-unsur elemen-elemen pengetahuan seni tari. Adapun unsur seni 
tari adalah :  
1. gerak 
Gerak tari adalah gerak yang telah mengalami perubahan atau proses 
stilasi dari gerak asli kegerak murni dan gerak maknawi. 
2. Tenaga 
Tenaga adalah aksen atau tekanan muncul ketika gerakan dilakukan 
secara tiba-tiba dan kontras. 
 
3. Ruang 
Ruang adalah yang dibatasi oleh imajinasi penari berupa jarak yang 
terjauh yang dapat dijangkau oleh tangan dan kakinya dalam posisi 
tidak pindah tempat. 
                                                             




Waktu adalah ritme dalam gerak tari menunjukkan ukuran waktu dari 
setiap perubahan detail gerak, ritme lebih mengarah pada ukuran cepat 
atau lambat setiap gerakan yang dapat dicapai. 
 
D. Apresiasi Tari 
Apresiasi pada dasarnya mengamati seni melalui berbagai media, baik 
elektronik maupun non elektronik. Masyarakat pada umumnya dapat melakukan 
apresiasi secara ortodok, yakni dengan melihat pertunjukan tari secara santai dan 
menurut cara yang dapat dilakukannya. Kemampuan seseorang untuk melakukan 
apresiasi tari dilakukan dengan cara yang lebih kompleks dapat menjadikan yang 
bersangkutan memahami pemaknaannya. Tahap-tahap apresiasi secara umum : 
persepsi, pengetahuan, pengertian, analisa, penilaian, apresiasi, dan produksi. 
Teknik melakukan apresiasi agar mendapatkan sesuatu yang diharapkan 
harus melalui suatu pendekatan, yakni : 
1. Pendekatan aplikatif yang bersangkutan secara langsung masuk 
kedalam lingkup dimana kesenian tersebut tumbuh dan berkembang, 
2. Pendekatan kesejarahan cara ini secara ortodok membaca dan 
mempelajari literatur tertulis, jika memungkinkan masih bisa 
dilakukan dengan melakukan wawancara dengan orang yang terlibat 
dalam sejarah dimana tarian tersebut tumbuh dan berkembang 
3. Pendekatan problematik, pendekatan ini secara umum merupakan cara 
yang fenomenal. Cara dan perilaku dalam mendekati obyek harus 
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dengan melalui pemecahan secara elaborasi (menarik hubungan satu 
objek dengan pelaku atau dengan masyarakat dimana tari tersebut 
tumbuh dan berkembang).17 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa apresiasi 
mengamati seni melalui berbagai media, namun apresiasi seni yang dilakukan 
masyarakat hanya dengan cara santai dan yang bersangkutan memahami 
pemaknaannya saja. Dan teknik yang dilakukan penulis menggunakan teknik 
pendekatan problematika, karena menarik hubungan satu objek dengan pelaku 
atau dengan masyarakat dimana tari tersebut tumbuh dan berkembang. 
E. Penelitian Relevan 
Pada penelitian ini peneliti mengangkat judul “Motivasi Siswa dalam 
Pembelajaran Seni Tari di Kelas VII SMP Negeri 4 Karawang Barat”. Penelitian 
ini pernah dilakukan  oleh Arfini Puja Dwi dalam skripsinya yang berjudul 
“Meningkatkan Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Seni Tari Melalui Strategi 
Pembelajaran Ekspositori di Kelas V SDN Sumber Jaya 01”. Pada penelitian 
tersebut memakai jenis metode penelitian tindakan kelas, dalam penelitian ini 
fokus penelitian yang dikaji adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
ekspositori dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran seni tari. 
Penelitian ini berhasil dilaksanakan oleh Arfini,  maka penulispun tertarik meneliti 
penelitian ini.  
 
 
                                                             





A. Tujuan  
Dalam penelitian ini peneliti ingin 
1. mengetahui mengapa siswa tidak termotivasi dalam pembelajaran seni tari 
2. untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni tari 
3. untuk mengetahui metode pembelajaran tari yang digunakan di kelas VII 
 
B. Lingkup Penelitian 
Dalam sebuah penelitian ruang lingkup bisa berarti pembatasan variable yang 
digunakan, berapa banyak subjek yang akan diteliti, luas lokasi penelitian, materi 
yang dikaji, dan sebagainya. adanya pembatasan atau ruang lingkup dalam sebuah 
penelitian penting adanya karena akan mempengaruhi validitas dari hasil 
penelitian itu sendiri. 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah pada motivasi siswa dalam 
pembelajaran tari melalui media pembelajaran tari yang dilakukan di kelas VII 
SMP Negeri 4 Karawang Barat. Pembatasan ini dilakukan agar peneliti lebih 






C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu Penelitian ini dilakukan sejak tanggal 22 April hingga 29 Mei 
2015, namun penelitian ini dilakukan tidak setiap hari, diantaranya : hari Rabu 22 
April, hari Sabtu 25 April 2015, hari Jumat 1 Mei 2015, Jumat 15 Mei 2015 dan 
hari Jumat 29 Mei 2015. 
 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VII SMP Negeri 4 Karawang Barat 
yang alamatnya di Jl. Raya Tunggakjati, Karawang Barat, 41352. 
 
D. Prosedur Penelitian 
1. Pra penelitian 
a. Peneliti mencoba membuat surat untuk dapat melakukan penelitian di 
SMPN 4 Karawang Barat. 
b. Setelah surat ijin penelitian itu selesai dibuat, langsung saya ambil dan saya 
simpan terlebih dulu. 
c. Berangkat ke SMPN 4 Karawang Barat dan bertemu dengan Kepala 
Sekolah untuk memberikan surat ijin penelitian. 
d. Meminta ijin terlebih dulu kepada Kepala Sekolah bahwa saya akan 
melakukan penelitian skripsi di SMPN 4 Karawang Barat. 
e. Melakukan wawancara sedikit mengenai fasilitas dan tenaga kerja yang ada 
di SMPN 4 Karawang Barat. 
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f. Setelah selesai langsung menemui guru seni budaya yang mengajar di kelas 
VII. 
g. Memberitahukan bahwa peneliti akan melakukan penelitian di kelas 7. 
h. Mengobrol ringan dan meminta tolong untuk dapat diteliti oleh peneliti 
dalam proses KBM SBK berlangsung. 
i. Melakukan pra wawancara guru SBK secara umum dalam pembelajaran 
tari di kels 7 SMPN 4 Karawang Barat. 
j. Mencari tahu mengapa siswa kelas 7 tidak termotivasi dalam pembelajaran 
tari. 
k. Diajak mengelilingi ruangan kelas 7 yang ada di SMP tersebut. 
l. Diberitahu oleh guru ruangan kelas, mulai dari kelas 7a hingga 7j. 
m. Diberitahukan atau ditunjukkan nilai (hasil belajar) siswa dalam 
pembelajaran seni tari yang rata-rata nilai siswa kelas vii dalam 
pembelajaran seni tari hanya standar KKM. 
 
2. Lapangan  
a. Setelah sampai di SMP seperti biasa dan tidak aneh lagi, banyak siswa yang 
berkeliaran di luar kelas, dan tidak ada guru di kelasnya, sehingga 
membebaskan mereka berlalu lalang di halaman sekolah. 
b. Menemui guru seni budaya kelas 7 




d. Meminjam burku perangkat RPP yang digunakan di SMPN 4 Karawang 
Barat. 
e. Berkeliling melihat kondisi siswa saat melaksanakan KBM 
f. Diajak masuk kelas saat bu Riny mengajar di kelas 7A 
g. Mulai melakukan penelitian mengapa motivasi siswa dalam pembelajaran 
tari begitu rendah. 
h. Mencari tahu mengapa motivasi siswa dalam pembelajaran seni tari bisa 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
i. Mengecek kembali nilai (hasil belajar) siswa semester ganjil yang rata-rata 
nilai dalam pembelajaran seni tari kelas vii hanya standar nilai KKM. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau keterangan-
keterangan atau karakteristik sebagian serta seluruh elemen populasi yang akan 
mendukung penelitian, atau cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data.18 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik: 
a) Observasi 
1. Pengertian Observasi 
                                                             
18Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian…”, hlm. 100 
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Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 
pengamatan, dengan disertaipencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek 
sasaran.19 
2. Data Observasi 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penulis menggunakan teknik 
observasi yaitu dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, baik secara langsung maupun 
tidak langsung.20 
Teknik ini digunakan untuk menggali data-data langsung dari objek 
penelitian. Objeknya yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 4 Karawang Barat, guru 
SBK, fasilitas-fasilitas pembelajaran, dan metode atau media pembelajaran apa 
asaja yang digunakan guru SBK untuk membuat siswa menjadi lebih termotivasi 
dalam pembelajaran seni tari yang peneliti amati. Dalam penelitian ini peneliti 
mengobservasi kegiatan guru SBK dan siswaketika pembelajaran berlangsung di 
kelas.Yang meliputi diantaranya; bagaimana guru untuk mengendalikan dan 
memotivasi siswa, guru mengelola kelas, ketepatan guru menerapakan metode dan 
media pembelajaran yang digunakan.Tujuannya untuk mengetahui bagaimana 





                                                             
19Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2006), hlm 104 




a. Pengertian Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan 
penelitian. Tanya jawab tersebut terdiri dari 2 orang atau lebih secara fisik dan 
masing-masing pihak dapat menggunakan saluran-saluran komunikasi secara 
wajar dan lancar.21Pewawancara disebut interviewer sedangkan orang yang 
diwawancara disebut interviewe.22Teknik ini berguna bagi penulis dalam 
menggali informasi secara langsung kepada informan (pemberi informasi).  
b. Yang diwawancara 
1) Kepala sekolah untuk mendapatkan informasi tentang profil sekolah, 
profil dan tujuan pembelajaran, pembuatan RPPSMP Negeri 4 
Karawang Barat, beserta hal yang terkait dengan motivasi siswa.  
Kepala Sekolah : H. C. A. Bahtiar, M.Pd. 
2) Guru SBK untuk mendapatkan informasi tentang perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi dalam meningkatkan motivasi siswa dalam 
pembelajaran tari. 
Guru SBK : Riny Nuraini, S.Pd. 
3) Bagian Tata Usaha (TU), yang berkaitan dengan perolehan data dalam 
penulisan skripsi ini. Tujuan dari wawancara tersebut yakni guna 
                                                             
21Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Yogyakarta : Andi Offset, 2004), hlm 218. 
22Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, ( Jakarta :Bumi 
Aksara, 1996 ), hlm. 57 
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mendapatkan informasi tentang pelaksanaan manajemen pembelajaran 
tari di SMPN 4 Karawang Barat, sehingga data dapat terkumpul. 
T.U SMPN 4 Karawang Barat : Nanang. 
4. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yaitu teknik mencari data yang mengenai hal-hal 
yang berupa catatan atau tulisan, foto-foto, gambar-gambar dan lain sebagainya 
yang berkaitan dengan masalah penelitian.23 
Teknik ini penulis gunakan untuk mencari data-data yang berupa catatan 
atau tulisan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran tari di SMPN 4 
Karawang Barat, diantaranya: 
a. Profil, visi, misi dan tujuan SMP Negeri 4 Karawang Barat 
b. Kurikulum pembelajaran tari di SMP Negeri 4 Karawang Barat 
c. Dokumen perangkat perencanaan pembelajaran, meliputi Silabus, dan 
RPP. 
d. File atau dokumen mengenai data guru dan siswa. 
e. Foto-foto  di kelas ketika pembelajaran berlangsung. 
f. Dokumen-dokumen penting lainnya yang berkaitan dengan 
pembelajaran tari di SMP Negeri 4 Karawang Barat. Tujuan 
pendokumentasian tersebut untuk menambah dan melengkapi data-
data dan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran tari di SMP 
Negeri 4 Karawang Barat.serta sebagai bukti dan dokumen untuk 
menambah kelengkapan penelitian. 
                                                             
23Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, ( Jakarta :Bumi 
Aksara, 1996 ), hlm. 60 
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5. Studi Pustaka 
Pustaka yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mencari referensi dari 
informasi yang sesuai dengan data yang akan diperoleh peneliti yaitu berupa 
buku–buku mengenai pembelajaran, teori belajar dan pembelajaran, penelitian 
kualitatif  dan motivasi. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi.24Data 
yang diperoleh dari penelitian kemudian dianalisis secara bertahap. Adapun 
analisis yang digunakan melalui beberapa tahap, yaitu:  
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak yang masih 
bersifat komplek dan rumit, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Untuk itu juga peneliti segera melakukan analisis data melalui reduksi data. 
Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok memfokuskan pada hal-
hal penting, kemudian dicari tema dan polanya. Sehingga dapat memberikan 
gambaran secara jelas dan dapat mempermudah peneliti untuk mengumpulkan 
data berikutnya.25 
Data hasil penelitian ini yang harus direduksi meliputi data hasil 
wawancara, dokumentsi dan observasi yang berisi tentang pembelajaran tari di 
                                                             
24Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 89 
25Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , hlm. 92. 
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SMP Negeri 4 Karawang Barat, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi (penilaian). 
2. Melaksanakan Data Display  (Penyajian data) 
Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Selain itu melalui penyajian data, maka data dapat terorganisasikan sehingga akan 
semakin mudah difahami. Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat 
dilakukan dalam bentuk tabel, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 
maka terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,sehingga akan semakin 
mudah dipahami. Biasanya dalam penelitian, kita mendapatkan data banyak. Data 
yang kita dapat tidak mungkin kita paparkan secara keseluruan.Untuk itu, dalam 
penyajian data dapat dianalisis oleh peneliti untuk disusun secara sistematis, 
sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan dan menjawab permasalahan 
yang diteliti.26 
Dalam penelitian ini data yang disajikan yakni data-data yang 
berhubungan dengan pembelajaran  tari di SMP Negeri 4 Karawang Barat, yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Penilaian). 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi  
Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan suatu tinjauan ulang pada 
catatan-catatan, dimana dengan bertukar fikiran dengan teman sejawat untuk 
mengembangkan pemikiran. Selain itu kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
                                                             
26Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , hlm. 95. 
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bersifat awal, karena berubah atau tidaknya penarikan kesimpulan tergantung 
pada bukti-bukti di lapangan.27 
Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data, dan 
display data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti masih berpeluang 
untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan sementara, masih dapat diuji 
kembali dengan data dilapangan dengan cara merefleksikan kembali, peneliti 
dapat bertukar pikiran dengan teman sejawat, sehingga kebenaran ilmiah dapat 
dicapai.28 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada dilapangan.29 
Oleh karena itu, dalam analisis data ini peneliti menggunakan analisis 
deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan bagaimana perencanaan, pelaksanaan, media pembelajaran 




G. Keabsahan Data 
                                                             
27Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 99  
28Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitaif dan Kualitatif), (Jakarta: GP. 
Press, 2009), hlm. 222-224. 
29Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif , hlm. 99.  
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Studi kasus ini menggunakan penelitian pendekatan kualitataif. 
Mengajukan empat kriteria keabsahan dan keajegan yang diperlukan dalam suatu 
penelitian pendekatan kualitatif.  Empat hal tersebut adalah Sebagai berikut : 
1. Keabsahan Konstruk (Construct validity) 
Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suatu kepastiaan bahwa yang 
berukur benar- benar merupakan variabel yang ingin di ukur. Keabsahan ini juga 
dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu caranya 
adalah dengan proses triangulasi, yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
Sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Patton (dalam Sulistiany 1999) 
ada 4 macam triangulasi Sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, 
yaitu : 
a. Triangulasi data  
Mengguanakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu 
subjek yang dianggap memeiliki sudut pandang yang berbeda. 
b. Triangulasi Pengamat 
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan 
data.Dalam penelitian ini, dosen pembimbing studi kasus bertindak Sebagai 
pengamat (expert judgement) yang memberikan masukan terhadap hasil 
pengumpulan data. 
c. Triangulasi Teori 
Penggunaan berbagai teori yang berlaianan untuk memastikan bahwa data 
yang dikumpulkan sudah memasuki syarat. Pada penelitian ini, berbagai teori 
telah dijelaskan pada bab II untuk dipergunakan dan menguji terkumpulnya 
data tersebut. 
d. Triangulasi metode 
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode 
wawancara dan metode observasi.Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
metode wawancara yang ditunjang dengan metode observasi pada saat 
wawancra dilakukan.30 
 
                                                             
30prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A, Metodologi Penelitian Kualitatif,  2010, hlm. 330-332.  
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 Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data. Triangsulasi teknik 
adalah menguji data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan 
dengan pengecekan kembali melalui teknik pengambilan data wawancara, 
observasi, studi pustaka dan studi dokumen, pengecekan dilakukan apakah data  
yang didapatkan dari masing-masing teknik akan menghasilkan data yang 






















A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum SMPN 4 Karawang Barat 
 
Gambar 4.1 SMP Negeri 4 Karawang Barat gerbang masuk bagian depan 
SMPN 4 Karawang Barat 
 
Sumber (Dokumentasi Andhini Putri Lestari, Maret 2015) 
 
SMPN 4 adalah salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri yang 
ada di Karawang, SMPN 4 Karawang Barat merupakan sekolahan yang cukup 
favorit, dan banyak diminati oleh calon siswa yang mendaftarkan diri ke SMPN 4 
Karawang Barat, karena memang tempatnya yang strategis dekat dengan jalan 
raya, dan mudah untuk ditempuh. SMPN 4 Karawang Barat termasuk sekolah 
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yang dominan dicat berwarna hijau, dimaknai dengan warna yang sejuk karena 
menandakan membuat kenyamanan siswa dalam belajar.  
 Adapun halaman depan SMPN 4 Karawang Barat terdapat sebuah taman 
yang cukup sejuk karena diberi taman bermain yang nyaman disinggahi oleh 
siswa yang istirahat, duduk santai. Satu tahun sekali SMPN 4 Karawang Barat 
melakukan renovasi bangunan dan jalan yang sudah rusak, ruangan kelas, dan 
ruang guru. 
 
Visi, Misi dan Strategi SMPN 4 Karawang Barat 
Tabel 4.1 VISI, MISI DAN RENCANA STRATEGIS 
1. Visi ASRI (Amanah dalam melaksanakan tugas, Santun dalam 
bertindak, Religius dalam kehidupan, Inovatif terhadap tuntutan 
perkembangan IPTEK) 
2. Misi 1. Mewujudkan personal yang cakap, terampil, dan profesional 
2. Menyiapkan lulusan yang berkualitas dan  menguasai  
kemampuan  dasar  pengetahuan  dan  teknologi,  kreatif,  
inovatif,  kritis  serta  demokratis. 
3. Menyiapkan lulusan yang mampu bersaing di SMA 
unggulan 
4. Meningkatkan prestasi kerja dengan dilandasi semangat 
keteladanan 
5. Memiliki pengetahuan, kecakapan dan ketrerampilan sesuai 
dengan tuntutan jaman 
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6. Meningkatkan profesionalisme pelayanan masyarakat 
7. Mewujudkan suasana sekolah yang aman dan  nyaman. 
3. Motto Tentram bersahaja 
4. Tujuan 1. Menjabarkan tujuan pendidikan nasional kedalam sekolah 
2. Menciptakan suasana yang harmonis diantara personil 
sekolah 
3. Imam dan Taqwa kepada Allah SWT 
4. Jujur dan amanah dalam mengembangkan tugas 
5. Cakap, disiplin serta bertanggungjawab terhadap pekerjaan 
6. Membina serta bertanggungjawab terhadap pekerjaan 
7. Menciptakan masyarakat dan budaya berdasarkan prinsip 
kolegalitas dan saling menghormati 
8. Memelihara hubungan baik dengan masyarakat dan pihak 
terkait 
9. menyiapkan lulusan yang berkualitas dan menguasai 
kemampuad dasar ilmu pengetahuan teknologi 
10. Menyiapkan lulusan yang mampu bersaing di SMA/SMK 
unggulan 
11. Memberikan layanan terbaik terhadap masyarakat dan anak 
didik 
12. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 
profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan 
13. Meningkatkan sarana dan prasarana belajar agar tercipta 
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suasana aman dan nyaman dalam proses pembelajaran  
14. Saling menghormati dan menjungjung  tinggi persahabatan 
15. Memelihara dan meningkatkan K6 dilingkungan sekolah. 
16. Terciptanya lingkungan yang bernuansa keagamaan seperti, 
melaksasnakan Senyum, Salam dan Sapa 
Sumber : Data Tata Usaha (T.U) SMPN 4 Karawang Barat 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa visi, misi dan strategi yang terdapat 
di SMPN 4 Karawang Barat lebih mengedepankan rasa religiusnya, karena hampir 
semuanya siswa di SMPN 4 Karawang Barat beragama muslim. Sehingga dengan 
lebih mengedepankan religiusnya bertujuan agar siswa bisa lebih baik lagi dalam 
setiap perilakunya sehari-hari. 
 
2. Hasil Awal Motivasi Siswa Kelas VII 
A. Tes awal motivasi siswa kelas VII 
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu diadakan pengamatan 
mengenai kondisi awal yang bertujuan untuk mengetahui rendahnya motivasi 
siswa dalam pembelajaran seni tari, serta mencari tahu penyebab hal tersebut bisa 
terjadi. Untuk mengetahui persiapan-persiapan guru sebelum mengajar serta 
bagaimana guru tersebut mengimplementasikan rancangan pembelajaran yang 
telah dibuat ke dalam  proses pembelajaran di kelas guru mengetahui kesulitan 
siswa di kelas selama pembelajaran, sebagai evaluasi dan acuan untuk 
melaksanakan rencana penelitian. 
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Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada tanggal  09 April 
2015 terhadap siswa kelas VII  SMPN 4 Karawang Barat,  terlihat bahwa di dalam 
kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran seni tari,  guru hanya memberikan 
beberapa materi yang ada di LKS seni budaya kelas VII.  
Dari penjelasan diatas, materi seni musik (bernyanyi) dan seni rupa 
(menggambar) saja, sedangkan untuk seni tarinya sendiri terkadang guru tidak 
banyak menjelaskan tentang materi seni tari, dikarenakan untuk nama mata 
pelajarannya seni budaya,  guru yang mengajar adalah guru yang berlatarbelakang 
seni rupa (bukan guru berlatarbelakang seni tari). 
Hal diatas siswa merasa tidak termotivasi dalam pembelajaran seni tari, 
dan guru membahas secara rinci tentang seni tari yang ada dikurikulum. Jadi 
siswa merasa bosan dan jenuh untuk belajar seni tari. 
Setelah digunakan metode dan strategi pembelajaran dengan ceramah yang 
dilakukan oleh guru kepada siswa kelas VII dan siswa merasa tidak tertarik dan 
termotivasi dalam mempelajari seni tari. 
Bisa dilihat pada saat peneliti terjun langsung ke lapangan, bahwa memang 
siswa tidak termotivasi dalam pembelajaran seni tari, karena siswa merasa tidak 
senang dalam pemebelajaran seni tari yang difikiran siswa dominan tari itu hanya 
bisa dilakukan oleh wanita dan banyak gerakan yang menggunakan gerak goyang. 
Selain itu, guru masih kurang pariatif dalam menerapkan model 
pembelajaran yang efektif dan inovatif. Dari pengamatan yang peneliti lakukan 
model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat konvensional 
dimana lebih menitikberatkan pada pembelajaran tari yang hanya mementingkan 
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hafalannya saja pada saat materi tari, pada proses pembelajaran yang bersifat 
pengetahuan siswa  hanya mempelajari  sejarah tari, komposisi tari, dan 
pengetahuan mengenai tari dengan hanya melakukan metode ceramah dan diskusi. 
Melihat adanya suatu ketidaknyamanan pada siswa ketika guru menerapkan 
model pembelajaran tersebut, Hal ini dapat dikaitkan dengan cara guru yang 
kurang tepat dalam menerapkan model pembelajaran tari dikelas. 
 
B. Strategi dalam Memotivasi pada Siswa Kelas VII 
Setelah melakukan pengamatan terhadap motivasi siswa dalam belajar seni 
tari daerah setempat pada kondisi awal mendapatkan hasil yaitu pada dasarnya 
siswa belum mengetahui apa yang dimaksud dengan pengertian tari dan jenis-
jenis tari daerah setempat dan siswa belum berani untuk aktif dalam berinteraksi 
(tanya-jawab) dengan guru seni budaya itu sendiri, karena siswa merasa malu dan 
takut salah bertanya atau takut salah menjawab pertanyaan dari guru sehingga 
ditertawakan oleh temannya. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis terhadap informan mengenai 
bagaimana motivasi siswa dalam pembelajaran seni tari, diperoleh hasil yang 
hampir serupa antar jawaban yang satu dengan jawaban lainnya dari masing-
masing informan.Seperti hasil wawancara tentangreward atau hadiah, dll 
mengenai motivasi siswa kelas VII. 
Siswa kelas VII akan mendapatkan penghargaan berupa hadiah atau nilai 
tambahan dari guru jika siswa tersebut dapat menjawab pertanyaan dari guru dan 
48 
 
berani bertanya apabila ada materi yang memang kurang bahkan tidak dimengerti 
siswa. (CW1). 
Siswa akan mendapatkan hukuman berupa disuruh berdiri didepan kelas, 
bernyanyi, dll, apabila siswa tersebut telah melakukan kesalahan dan melakukan 
pelanggaran dalam proses belajar mengajar materi seni tari. (CW2) 
Adapun siswa akan lebih termotivasi dalam pembelajaran tari dengan cara ada 
keinginan diri sendiri untuk mencari tahu materi tari lebih lengkap melalui media 
internet, buku tentang seni tari lainnya selain di sekolah. (CW3) 
Guru memberikan keberanian pada siswa dalam bertanya dan guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal atau materi yang 
memang belum dimengerti oleh siswa, dengan begitu motivasi  siswa meningkat 
setelah mempelajari seni tari. (CW4)  
Siswa yang merasa terganggu dengan teman sekitar yang memang selalu bikin 
gaduh suasana saat KBM seni tari berlangsung, namun demikian siswa ada 
beberapa siswa yang tidak terpengaruh oleh ulah teman sekitarnya dan siswa tetap 
fokus dalam mengikuti pembelajaran tari. (CW5) 
Setelah guru menjelaskan tentang seni tari daerah setempat dengan 
menggunakan metode apresiasi pembelajaran seni tari, siswa merasa cukup 
mengetahui seni tari daerah setempat. (CW6) 
Siswa merasa tertarik menonton pertunjukkan tari baik secara langsung 





Tabel 4.2 Motivasi dalam pembelajaran seni tari 
No Materi Metode Media  Hasil  No Materi Metode  Media Hasil 
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- Tidak begitu 
fokus 
memperhatika





























































































































































































3. Strategi Pembelajaran yang Dilakukan oleh Guru 
a. Guru mempersiapkan silabus, silabus adalah rencana pembelajaran pada 
suatu kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar 
kompetensi , kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat 
belajar, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan adanya 
RPP dan Silabus maka dapat memudahkan guru dalam proses penyampain 
materi karena materi yang akan kita ajarkan sudah terangkum dalam RPP 
dan silabus tersebut. (Dok.2) 
b. Mempersiapkan media yang akan digunakan saat KBM materi seni tari 
berlangsung, diantaranya yaitu :  
1) Pertama, menggunakan media audio-visual sebagai alat untuk menarik 
perhatian dan memfokuskan siswa dalam KBM seni tari di kelas VII. 
Media audio-visual tersebut meliputi : laptop, kabel jack, infocus, dan 
pengeras suara (sound system). Guru mencoba memberikan tontonan 
video salah satu tari daerah setempat “Topeng Banjet” yang memang 








Foto 4.2 Kondisi Siswa saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) materi seni 
tari menggunakan media audio visual 
 
Sumber : Dokumentasi (Andhini Putri Lestari, Mei 2015) 
 
Foto 4.3 : Salah satu materi seni tari yang sedang dijelaskan oleh guru 
 
Sumber : Dokumentasi (Andhini Putri Lestari, Mei 2015) 
 
Pada KBM materi snei tari dengan menggunakan media audio visual 
berlangsung terlihat siswa cukup termotivasi dan memperhatikan 
materi yang sedang diajarkan oleh guru SBK saat itu, walaupun masih 
terlihat masih ada beberapa siswa yang tidak fokus dan tidak 
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memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru pada siswa. 
Mungkin metode yang digunakan guru dalam pembelajaran seni tari 
dengan menggunakan media audio visual belum dianggap berhasil, 
karena terlihat masih ada beberapa siswa yang tidak begitu merasa 
tertarik dengan pembelajaran seni tari. 
2) Yang kedua, guru memberikan contoh salah satu kostum tari daerah 
setempat yang sengaja dibawakan pada saat materi seni tari 
berlangsung di kelas VII, dengan tujuan agar siswa dapat mengetahui 
lebih lanjut tata busana yang digunakan pada tari daerah setempat. 
Tata busana yang ditunjukkan oleh guru yaitu salah satu kostum tari 
jaipongan, diantaranya ada mangset yang digunakan didalam (dasar), 
longtorso sebagai luaran atau hiasan setelah mangset, rok panjang 
dengan hiasan payet lebih memperindah kostum, dan selendang yang 
dapat digunakan sebagai properti tari atau sebagai hiasan tambahan 
untuk lebih mempercantik penari saja.  
Dengan perpaduan warna hijau dan merah yang cerah, sehingga 
membuat kostum tersebut menjadi bagus dan indah, sehingga 







Foto 4.4 : kondisi belajar siswa dalam kelas saat materi seni tari dengan 
memberikan contoh salah satu kostum tari daerah setempat 
 
    Sumber : Dokumentasi (Andhini Putri Lestari, Mei 2015) 
 
Foto 4.5 Beberapa siswa dijadikan sebagai model untuk mendemonstrasikan 
pemakaian kostum tari jaipongan didepan siswa kelas VII lainnya 
 
Sumber : Dokumentasi (Andhini Putri Lestari, Mei 2015) 
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Dengan metode demonstrasi kostum tari jaipongan yang dilakukan oleh 
guru SBK kepada siswa kelas VII membuat suasana siswa dalam KBM di kelas 
menjadi lebih terfokus dan siswa merasa tertarik dengan adanya contoh langsung 
salah satu kostum daerah setempat dan menjadikan salah satu siswa sebagai 
model demonstrasi pemakaian kostum tari daerah setempat kepada siswa lainnya 
membuat siswa menjadi fokus dan memperhatikan materi yang disampaikan oleh 
guru. 
3) Yang ketiga, guru memberikan pertunjukkan penari alumni secara 
langsung didepan siswa kelas VII, penari alumni itu menarikan salah 
satu tari daerah setempat “Tari Jaipongan”, dengan hanya 
menggunakan media handphone dan sound system sebagai media 
musiknya dan membuat penampilan menajdi lebih hidup. Penari 
alumni itu hanya menggunakan kostum sederhana diantaranya, 
mangset dan legging item polos, ditambah dengan sedikit hiasan kain 
batik panjang untuk penutup legging, sehingga membuat aksen sebgai 
rok pendek dan lebih mempercantik penampilannya. Penari alumni itu 
sangat bagus sekali dalam menampilkan tariannya, sehingga membuat 







Foto 4.6  Pertunjukkan secara langsung dari penari alumni, sebagai kegiatan 
apresiasi siswa kelas VII dalam pembelajaran seni tari. 
 
Sumber :Dokumentasi (Andhini Putri Lestari, Juni 2015) 
 
Foto 4.7 pose terakhir yang dilakukan dalam pertunjukan penari alumni 
didepan siswa kelas VII 
 




Foto 4.8 Suasana siswa kelas VII di dalam kelas, saat materi apresiasi 
siswa dalam menonton pertunjukan tari dari penari alumni. 
 
Sumber : Dokumentasi (Andhini Putri Lestari, Juni 2015) 
 
Pada metode apresiasi siswa yang dilakukan oleh guru dalam memberikan 
pertunjukkan secara langsung penari alumni menarikan tari jaipongan didepan 
siswa kelas VII membuat suasana KBM lebih menarik dan dinamis, siswa 
memperhatikan guru dalam menyampaikan materi seni tari. Sehingga semua 
siswa merasa sangat termotivasi dan fokus dalam KBM materi seni tari. 
Guru telah berhasil dalam merubah motivasi maupun hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran seni tari. Dengan cara begitu, siswa menjadi semangat dan 
fokus dalam KBM berlangsung itu sudah salah satu contoh termotivasinya siswa 
dalam pembelajaran seni tari. Dan siswa juga merasa tertarik, bersemangat, tidak 
jenuh, merasa bosan lagi dalam KBM seni tari. 
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Metode dan strategi pembelajaran yang berdasarkan media pembelajaran 
langsung melalui pertunjukan penari alumni secara langsung, terlihat siswa 
merasa tertarik dan termotivasi dalam pembelajaran seni tari. dari hasil 
wawancara dari sepuluh siswa perwakilan kelas dapat disimpulkan bahwa 3 siswa 
merasa tertarik dengan seni tari karena ikutan temannya, 5 siswa merasa 
termotivasi hanya karena melihat pertunjukkan penari alumni secara langsung, 
dan 2 siswa yang merasa termotivasi namun masih ragu untuk mengikuti praktek 
seni tari. 
 
B. Motivasi Hasil Belajar Seni Tari 
1. Motivasi Belajar Kelas VII pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 
2014/2015 
Hasil belajar itu cukup memotivasi siswa untuk mencapai keinginan yang 
lebih baik lagi dilain waktu, sehingga membuat siswa jadi lebih giat dan tekun 
belajar. Bagi guru dan sekolah juga jadi lebih mengetahui kemampuan siswa 
apakah sudah layak untuk melanjutkan materi selanjutnya, dan apakah hasil 
penilaian yang diperoleh dari tahun ke tahun sudah seusuai dengan Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) atau belum. guru maupun pendidik lainnya perlu 
mengadakan penilaian terhadap hasil belajar siswa karena dalam dunia 
pendidikan, khususnya dunia persekolahan penilaian hasil belajar mempunyai 
makna yang penting, baik bagi siswa, guru, maupun sekolah. 
Hasil belajar siswa kelas VII pada semester ganjil T.A 2014 / 2015 
memang rata-rata mendapatkan nilai standar KKM saja. Nilai KKM yang 
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ditentukan oleh pihak guru seni tari di SMPN 4 Karawang Barat adalah 77 (tujuh 
puluh tujuh), hampir 80% siswa yang mendapatkan hasil belajar hanya standar 
nilai rata-rata KKM, diantaranya siswa hanya mendapatkan nilai 77 hingga 78 
saja dan 20% nya mendapatkan hasil belajar yang cukup baik diatas rata-rata nilai 
KKM diantaranya siswa yang mendapatkan hasil belajar yang diatas rata-rata nilai 
KKM mendapatkan nilai 79 hingga 80. Namun dengan hasil belajar seperti ini, 
membuat siswa yang mendapatkan hasil belajar pas dengan nilai rata-rata KKM 
menjadi lebih termotivasi untuk bisa mendapatkan hasil belajar yang lebih 
maksimal di semester genap T.A 2014 / 2015 nanti. (CLO1). 
2. Hasil Belajar Kelas VII pada Semester Genap Tahun Ajaran 2014 / 2015 
Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar 
karena kegiatan belajar merupakan proses sedangkan hasil belajar adalah sebagian 
hasil yang  dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih 
dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan. Motivasi belajar 
siswa berkaitan dengan hasil belajar siswa, karena tanpa adanya motivasi dari 
siswa itu sendiri maka hasil belajar yang didapatkan juga hanya minimal, 
sedangkan bagi siswa yang motivasinya tinggi terhadap pembelajaran seni tari, 
maka hasil belajar siswa pun akan tinggi. Hasil belajar siswa pada semester genap 
T.A 2014 / 2015 mulai ada perubahan, yang tadinya hanya standar rata-rata nilai 
KKM, sekarang mengalami peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan dan 




C. Motivasi Hasil Belajar Seni Tari Kelas VII dalam 2 Semester 
Pembelajaran seni tari di SMPN 4 Karawang Barat memang sudah 
diajarkan oleh guru seni budaya, namun kebanyakan dan lebih sering guru seni 
budaya di SMPN 4 Karawang Barat ini bukan benar-benar lulusan dari jurusan 
seni atau pendidikan seni itu sendiri, melainkan guru seni budaya yang lulusan 
Kewarganegaraan, Bahasa Inggris, PAI, dan lain-lain. Bahkan tidak jarang siswa 
merasa jenuh dan bosan dengan pembelajaran seni tari yang rata-rata guru hanya 
menggunakan metode ceramah saja, sehingga membuat siswa tidak termotivasi 
untuk mengikuti pembelajaran seni tari. 
Terkadang guru lebih sering memberikan tugas praktek tentang seni musik 
(menyanyi individu atau kelompok) dan seni rupa (menggambar, membuat 
gambar bentuk silindris, dan lain-lain) saja, sehingga disaat pembelajaran seni tari 
tidak pernah ada tugas praktek seni tari. Dan bahkan beberapa guru yang 
mengajar seni budaya pada saat materi seni tari mengatakan kepada saya, saya 
sendiri saja tidak bisa menari apalagi buat melatih seni tari kepada siswa, 
sehingga setiap memasuki materi seni tari tidak pernah ada tugas praktek tari. 
Sampai pada saat penulis mencoba menawarkan dan berbicara langsung 
dengan kepala sekolah SMPN 4 Karawang Barat untuk dapat melatih 
ekstrakulikler seni tari di SMPN 4 Karawang Barat, dan kepala sekolah langsung 
menawarkan penulis untuk dapat mengajar kelas di SMPN 4 Karawang Barat, 
karena di SMPN 4 ini belum ada guru seni budaya yang benar-benar lulusan seni. 
Penulis merasa belum siap dan belum mampu untuk dapat mengajar mata 
pelajaran seni budaya di kelas, sehingga penulis mencoba menolak dengan nada 
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yang sopan, kepala sekolahpun memaklumi dan tetap mencari lagi guru seni 
budaya yang benar-benar lulusan dari seni. (CLO2). 
Suasana belajar mengajar bisa berjalan dengan kondusif dan siswa juga 
bisa memperhatikan dan siswa dapat termotivasi saat guru memberikan materi 
seni tari, akhirnya guru memberikan apresiasi melalui media audio visual, media 
objek (salah satu kostum tari jaipongan dan menonton pertunjukan tari dari 
alumni SMPN 4 Karawang itu sendiri) yang memang sengaja diundang oleh guru 
untuk ditonton dan dilihat langsung oleh siswa kelas VII. Setelah mencoba 
menggunakan media diatas tadi, cukup banyak siswa kelas VII yang termotivasi 
dan tertarik dengan cara mengajarnya guru yang ramah kepada siswa dan juga 
kreatif dalam mengajar di kelas VII. 
Pada semester genap motivasi siswa sangat meningkat, dapat dilihat dari 
penilaian yang diberikan guru kepada siswa yang berjumlah 395 siswa, melihat 
nilai siswa pada semester genap hasil belajar siswa sangat meningkat, dan tidak 
lagi standar nilai KKM, melainkan diatas rata-rata standar nilai KKM. Nilai KKM 
di semester genap masih sama dengan nilai KKM semester ganjil yaitu = 77, 
siswa yang mendaptkan nilai 81 hingga 85 berjumlah 193 siswa  dan siswa yang 
mendapatkan nilai sangat tinggi yaitu 86 hingga 90 berjumlah 202 siswa. 
Sehingga dapat  diketahui bahwa metode dan media yang digunakan guru dalam 
pembelajaran tari pada semester genap di kelas VII SMP Negeri 4 Karawang 





D. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Motivasi Siswa dan Kaitannya dengan Hasil 
Belajar Siswa (Studi Kasus Kualitatif pada Kelas VII SMP Negeri 4 Karawang 
Barat)”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
motivasi siswa dalam pembelajaran seni tari terhadap hasil belajar siswa kelas VII 
di SMP Negeri 4 Karawang Barat.  
Penelitian  yang digunakan penulis ini adalah penelitian kualitatif, adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII yang berjumlah 
sepuluh kelas dan siswanya berjumlah 395 siswa, dan masing-masing kelasnya 
ada yang berisi 38, 39 dan 40 siswa per kelasnya. (CLO 4). 
Dalam melakukan wawancara saya meminta setiap kelas satu orang 
perwakilan kelas untuk mendapatkan data awal dalam motivasi siswa dalam 
pembelajaran seni tari di kelas vii. Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan 
memang masih ada sekitar 20% siswa yang merasa tidak termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran seni tari karena beberapa alasan, diantaranya merasa 
malu, tidak berani, takut, dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini juga penulis menggunakan instrumen yang dimana 
agar penulis lebih mengetahui lagi bagaimana motivasi siswa dalam pembelajaran 
seni tari terhadap hasil belajar siswa, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai 






E. Penilaian Hasil Belajar di Kelas VII 
Penilaian hasil belajar di sekolah itu sangat penting, dikarenakan dengan 
adanya penilaian hasil belajar guru dapat mengetahui seberapa tinggi dan seberapa 
rendah kemampuan siswa tersebut. Dengan dapat mengetahui guru jadi lebih tahu 
harus bersikap seperti apa dan harus memberikan materi menggunakan metode 
atau strategi seperti apa agar penilaian hasil belajar siswa dapat maksimal. 
 
Tabel 4.3 Ringkasan tentang motivasi dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran seni tari di kelas VII 












Motivasi siswa dan hasil 
belajar pada semester ganjil 
hanya standar nilai KKM . 
Guru hanya menggunakan 
metode ceramah, siswa 
ditugaskan mencari artikel 
diinternet  
Siswa berdiskusi 
Guru hanya menyampaikan 
materi seni tari dari LKS 
Siswa merasa jenuh dan 
bosan mengikuti 














Motivasi siswa dan hasil 
belajar pada semester genap 
mengalami peningkatan, 
dikarenakan guru 
menggunakan metode apresiasi 
pembelajaran seni tari, 
diantaranya  
Memberikan tontonan tari 
topeng banjet melalui media 
audio visual 
Memberikan contoh salah satu 
kostum tari jaipongan,  
Menonton pertunjukan tari 
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hanya menggunakan metode 
ceramah dan selalu 
mendapatkan tugas mencari 
materi tari diinternet lalu 
siswa dibuat kelompok 
diskusi dan hasil dari internet 
tersebut hanya didiskusikan, 
dengan begitu motivasi dan 





(20% siswa tidak merasa 
termotivasi dalam 










secara langsung kepada kelas 
VII, dan ditarikan oleh penari 
alumni. 
Motivasi siswa sangat 
meningkat dan hasil belajarpun 
meningkat lebih membaik dari 
hasil belajar sebelumnya. 
Motivasi siswa dalam belajar 
seni tari sangat termotivasi 
karena menggunakan strategi 
belajar langsung dan 
demonstrasi kepada siswa. 
 
(80% motivasi siswa 
meningkat) 
 
Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa motivasi dan hasil belajar 
siswa pada semester ganjil dan semester genap memang mengalami perubahan 
yang membaik. Baik dari motivasi siswa yang meningkat bahkan hasil belajar 
siswa yang meningkat dan diatas rata-rata standar nilai KKM. 
Motivasi siswa berdasarkan hasil belajar yang diperoleh di lapangan 
menggunakan metode pembelajaran apresiasi mealui media audio visual, apresiasi 
66 
 
melalui memperkenalkan salah satu kostum tari jaipongan, dan apresiasi 
pertunjukan tari secara langsung dari penari alumni yang ditarikan didepan siswa 
kelas VII, dapat dianalisis hasil belajar yang diperoeleh siswa yaitu : 
1) Siswa sangat termotivasi dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
melalui apresiasi dengan menggunakan media audio visual, apresiasi melalui 
memperkenalkan salah satu kostum tari jaipongan, dan apresiasi pertunjukan 
tari secara langsung dari penari alumni yang ditarikan didepan siswa kelas vii. 
Dengan menggunakan kegiatan apresiasi pembelajaran seni tari tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa 80% siswa memang sangt termotivasi dalam pembelajaran 
seni tari, dan 20% siswa memang belum begitu termotivasi. 
2) Adapun hasil belajar yang diperoleh siswa dapat memotivasi siswa yang 
belum merasa tertarik dengan pembelajaran seni tari. Bagi siswa yang mampu 
menjawab dan berani bertanya apabila memang ada materi yang belum 
dipahami oelh siswa kepada guru akan diberikan penghargaan oleh guru 
berupa hadiah dan tambahan nilai dengan tujun agar dapat memotivasi siswa 
lain yang merasa belum berani menjawab dan bertanya saat KBMseni tari 
berlangsung. 
 
F. Interpretasi Data 
1. Efektifitas Pembelajaran Tari Meningkatkan Motivasi 
Hasil observasi yang telah dilakukan oleh penulis di SMP Negeri 4 
Karawang Barat menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari oleh yang dilakukan 
oleh guru hanya menggunakan metode ceramah. Siswa hanya diminta untuk 
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membaca buku pelajaran, melihat gambar yang ada di buku pelajaran tersebut. 
Siswa hanya mendapat sedikit penjelasan. Selain itu, guru mata pelajaran tersebut 
juga jarang memberikan materi praktik secara langsung kepada siswa. Keadaan 
ini membuat proses pembelajaran menjadi tidak efektif. Hal tersebut 
menyebabkan siswa menjadi bosan dan tidak fokus terhadap pelajaran. Guru perlu 
melakukan perubahan dan inovasi dalam sebuah pembelajaran.Perubahan tersebut 
bisa pada metode pembelajaran seni tari yang lebih efektif dan kreatif. 
Dalam hal ini peneliti melihat bahwa guru mencoba menerapkan sebuah 
metode pembelajaran dengan memanfaatkan media audio-visual, menunjukkan 
secara langsung salah satu kostum tari daerah setempat, dan mengundang tiga 
penari daerah setempat untuk menari didepan siswa kelas VII sebagai media 
pembelajarannya. Dengan metode ini diharapkan siswa dapat mendapatkan hasil 
belajar yang lebih baik khususnya di bidang seni tari. Kondisi belajar yang selalu 
sama tidak akan dapat menimbulkan rasa ketertarikan siswa terhadap pelajaran 
yang disajikan guru. Inovasi yang dimaksud adalah variasi dalam penggunaan 
media pembelajaran, yaitu media audio-visual, menunjukkan salah satu kostum 
tari daerah setempat, dan mengundang tiga penari yang menarikan salah satu tari 
daerah setempat secara langsung didepan siswa kelas VII.  
Media audio-visual yang dimaksud terdiri dari: infokus, laptop, dan 
pengeras suara.Media salah satu kostum tari daerah setempat yang dimaksud 
seperti :mangset (semacam kaos ketat lengan panjang), kemben/longtorso(Bagian 
luar yang digunakan untuk menutupi mangset tadi), dan rok panjang. Dan media 
yang mengundang tiga penari itu terdiri dari: sound system (digunakan sebagai 
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pengeras suara) agar terdengar jelas musiknya oleh penari maupun siswa kelas 
VII, kabel jack (Sebagai kabel yang digunakan sebagai penghubung ke sound 
system), Handphone (Digunakan sebagai media pengiring musik tari daerah 
setempat), tiga penari yang mengenakan kostum seminimal mungkin. (Dok.1). 
Penggunaan media dalam pembelajaran seni tari di kelas merupakan 
sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Hal ini dapat dipahami mengingat 
proses belajar yang dialami siswa tertumpu pada berbagai kegiatan menambah 
ilmu dan wawasan untuk bekal hidup di masa sekarang dan masa akan datang. 
Satu di antara upaya yang harus ditempuh adalah bagaimana menciptakan situasi 
belajar yang memungkinkan terjadinya proses pengalaman belajar pada diri siswa 
dengan menggerakkan segala sumber belajar dan cara belajar yang efektif dan 
efisien. Dalam hal ini, media pembelajaran merupakan satu di antara pendukung 
yang efektif dalam membantu terjadinya proses belajar dan hasil belajar yang 
optimal. 
Ternyata dengan menggunakan media audio-visual, menunjukkan salah 
satu kostum tari daerah setempat, dan mengundang tiga penari secara langsung ke 
kelas VII dalam pembelajaran seni tari dapat memotivasi dan membangkitkan rasa 
ketertarikan siswa terhadap materi yang akan disampaikan dan dapat 






Tabel 4.4 koding dan memoing yang penulis bahas dalam penulisan 
skripsi ini 









































WW :Strategi pembelajaran 
apa saja yang dilakukan 
oleh guru? 
 
Bu Riny :mempersiapkan 
silabus, silabus adalah 
rencana pembelajaran pada 
suatu kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang 
mencakup standar 




indikator, penilaian, alokasi 
waktu, dan 
sumber/bahan/alat belajar, 
dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 












































Silabus maka dapat 
memudahkan guru dalam 
proses penyampain materi 
karena materi yang akan 
kita ajarkan sudah 
terangkum dalam RPP dan 
silabus tersebut. 
 
WW :Dalam KBM biasanya 
media atau metode apa saja 
yang digunkan oleh guru? 
Bu Riny :Pertama, saya 
menggunakan media audio-
visual sebagai alat untuk 
menarik perhatian dan 
memfokuskan siswa dalam 
KBM seni tari di kelas VII. 
Media audio-visual tersebut 
meliputi : laptop, kabel 
jack, infocus, dan pengeras 
suara (sound system). Dan 
Bu Riny mencoba 


























salah satu tari daerah 
setempat “Topeng Banjet” 
yang memang khas dari 
Karawang.  
Yang kedua, Bu Riny 
memberikan contoh salah 
satu kostum tari daerah 
setempat yang sengaja 
dibawakan pada saat materi 
seni tari kepada kelas VII, 
dengan tujuan agar siswa 
dapat mengetahui lebih 
lanjut tata busana yang 
digunakan pada tari daerah 
setempat. Tata busana yang 
ditunjukkan oleh Bu Riny 
yaitu salah satu kostum tari 
jaipongan, diantaranya ada 
mangset yang digunakan 
didalam (dasar), longtorso 
sebagai luaran atau hiasan 
setelah mangset, rok 









payet lebih memperindah 
kostum, dan selendang yang 
dapat digunakan sebagai 
properti tari atau sebagai 
hiasan tambahan untuk 
lebih mempercantik penari 
saja.  
Dengan perpaduan warna 
hijau dan merah yang cerah, 
sehingga membuat kostum 
tersebut menjadi bagus dan 
indah, sehingga membuat 
siswa menjadi tertarik dan 
termotivasi untuk belajar 
seni tari. 
Yang ketiga, Bu Riny 
mencoba memberikan 
pertunjukkan secara 
langsung dengan penari 
alumni SMPN 4 Karawang 
Barat dengan menarikan 
salah satu tari daerah 
setempat (Tari Jaipongan) 
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kepada siswa kelas VII, 
dengan hanya menggunakan 
media handphone dan 
sound system sebagai media 
musiknya dan membuat 
penampilan menajdi lebih 
hidup. Penari alumni itu 
hanya menggunakan 
kostum sederhana: mangset 
dan legging item polos, 
ditambah dengan sedikit 
hiasan kain batik panjang 
untuk penutup legging, 
sehingga membuat aksen 
sebgai rok pendek dan lebih 
mempercantik 
penampilannya. Penari 
alumni itu sangat lincah 
sekali dalam menampilkan 
tariannya, sehingga 
membuat siswa menjadi 
sangat termotivasi dalam 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan secara sengaja dan dilakukan 
sesuai dengan kondisi peserta didik. Dalam pembelajaran akan terjadinya proses 
belajar, hubungan timbal balik yang terjadi antara pengajar dan peserta didik akan 
menentukan sampai atau tidaknya sebuah materi pembelajaran di dalamnya. 
Pembelajaran bersifat umum, tidak ada batasan umur, jenis kelamin, pekerjaan, 
dan lain sebagainya. Kegiatan pembelajaran juga berlangsung baik di dalam 
pendidikan formal maupun pendidikan non formal. 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Karawang Barat 
tentang motivasi siswa dan kaitannya dengan hasil belajar dapat diambil beberapa 
kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut: 
1. Sesuai dengan data yang diperoleh penulis, Pelaksanaan Pembelajaran seni 
tari di kelas VII kesimpulannya adalah bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran seni tari yang dilaksanakan oleh guru di kelas sudah dapat 
memotivasi siswa dalam pembelajaran seni tari dan hasil belajarnya juga 
menjadi meningkat. 
2. Beberapa faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran yang dihadapi 
guru dalam melaksanakan pembelajaran tari adalah faktor yang berasal 
dari sekolah dan dari kondisi siswa sendiri. Faktor yang menjadi 
penghambat, berasal dari sekolah antara lain; faktor prminjaman sound 
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system dan infocus yang lumayan ribet dan ruang kelas yang kurang 
memadai, kemudian faktor-faktor yang berasal dari siswa sendiri antara 
lain; siswa yang masih suka asik dengan kesibukannya sendiri, bercanda 
dengan teman sekitar, sehingga membuat beberapa siswa yang tidak fokus 
dalam KBM seni tari. 
3. Setelah guru menggunakan metode apresiasi pembelajaran tari, motivasi 
siswa jadi sangat meningkat dan bahkan hasil belajar siswa juga menjadi 
lebih baik lagi dari hasil belajar sebelumnya. 
 
B. Implikasi 
1. Penelitian ini memberikan manfaat serta masukan kepada SMPN 4 
Karawang Barat yakni, dalam proses merancang perencanaan 
pembelajaran secara baik dan terstruktur. 
2. Penelitian ini memberikan pengetahuan kepada guru dan calon guru 
pendidikan seni tari bahwa motivasi siswa berkaitan dengan hasil belajar. 
3. Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis, jadi lebih mengetahui lagi 
betapa pentingnya motivasi siswa kaitannya dengan hasil belajar. 
 
C. Saran 
1. Guru membutuhkan media pembelajaran dalam 
menjelaskan suatu materi seni tari, jadi dengan adanya 
terpenuhinya sarana dan prasarana, KBM antar guru dan 
siswa akan menjadi lebih baik. 
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2. Perlunya ada kerjasama yang baik antar guru dengan siswa 
kelas VII SMPN 4 Karawang Barat, sehingga dapat 
terlaksana suasana KBM yang nyaman. 
3. Perlunya guru memikirkan dan menkonsep strategi atau 
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Data yang diperoleh  : 1. Proses pengembangan perangkat penilaian motivasi. 
2. Faktor pendukung dan penghambat bagi motivasi siswa dalam pembelajaran tari 
Sumber informasi  : Kepala Sekolah 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Hari, Tanggal (Waktu)  : Selasa, 28 April 2015 (09.00 WIB) 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah SMPN 4 Karawang Barat 
Tanggal transkip  : 30 April 2015 
 
No Pertanyaan Jawaban Catatan 
pra (Setelah perkenalan dan 
memberikan surat penelitian) 
Sebelumnya mohon maaf 
mengganggu waktu Bapak dan 
terima kasih atas waktunya. 
Ya, tidak apa-apa. Silahkan, Ibu.  
1. Pertama, apakah ada 
mekanisme atau prosedur 
dalam mengembangkan 
kurikulum di sekolah ini?  
Di sini bu, dalam mengembangkan kurikulum 
tidak ada prosedur atau mekanisme tertentu. 
 
2. Siapa sajakah yang terlibat 
dalam mengembangkan 
kurikulum dalam satu tahun 
pembelajaran? 
Wakasek (Wakil Kepala Sekolah) kesiswaan 
dan wakasek kurikulum. 
 
3. Peraturan Pemerintah apa saja 
yang digunakan sebagai dasar 
pengembangan kurikulum? 
Karena kita kembali lagi ke KTSP bu, ya 
kami kembali menggunakan permendiknas 
yang sesuai dengan KTSP. Untuk nomor 
berapanya saya tidak ingat. 
 
4. Penelitian saya mengenai 
tujuan pembelajaran ranah 
afektif dalam pembelajaran tari, 
bagaimana pandangan Bapak 
motivasi siswa dalam 
pembelajaran tari? 
Tujuan afektif dalam pembelajaran tari tentu 
perlu diadakan. Akan terlihat kalau belajarnya 
secara kelompok, maka siswa akan bisa saling 
menghargai temannya. 
 
5. Apakah di SMPN 4 ini 
memiliki prosedur tentang 
pembuatan penilaian untuk 
motivasi itu sendiri? Dan 
apakah dilakukan oleh guru 
masing-masing? 
Penilaiannya memang dilakukan oleh guru 
masing-masing, namun untuk pembuatan 
penilaiannya tentu sesuai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). 
 
6. Menurut Bapak, apakah letak 
geografis sekolah, kebudayaan, 
dan pandangan masyarakat di 
Ya, tentu saja bu. Kalau di daerahnya saja 
anak tidak melestarikan kebudayaannya, anak 




No Pertanyaan Jawaban Catatan 
daerah ini, menjadi faktor 
pendukung pembelajaran tari 
terutama demi ketercapaian 
motivasi siswa? 
7. Menurut Bapak, apakah tenaga 
pengajar yang SBK yang ada di 
sekolah ini sudah menjadi 
faktor keberhasilan 
pembelajaran tari? 
Sudah cukup menurut saya.  
8. Apakah sarana dan pra-sarana 
di sekolah ini sudah menunjang 
pembelajaran tari secara 
efektif? 
Kalau menurut saya sendiri, sarana yang ada 
sekarang belum mendukung pembelajaran 
seni apalagi tari secara efektif. 
 
9. Menurut Bapak, apakah orang 
tua siswa menjadi faktor 
pendukung pembelajaran tari? 
Tentu saja, kalau orang tua tidak mendukung 
anak akan merasa terkekang dan tidak mau 
belajar menari. 
 
10. Menurut Bapak, adakah tradisi 
akademik atau etos kerja yang 
dapat menghambat pelajaran 
tari? 
Tidak ada, bu.  
11. Bagaimana Bapak melihat 
kualitas input siswa dalam 
mencapai motivasi siswa dalam 
pembelajaran tari? 
Kita melihat keberhasilannya tentu melalui 
tugas dan keaktifan dalam KBM (Kegiatan 
Belajar Mengajar) kalau rata-rata sudah 
memenuhi target berarti kualitas siswa sudah 
bagus. Sejauh ini di pelajaran SBK, nilai 
anak-anak standar KKM berarti motivasi 




















Data yang diperoleh  : 1. Proses pengembangan perangkat penilaian motivasi. 
      2. Penelaahan perangkat penilaian motivasi. 
  3. Faktor pendukung dan penghambat bagi motivasi siswa dalam pembelajaran tari. 
Sumber informasi  : Guru Seni Budaya Kesenian 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Hari, Tanggal (Waktu)  : Kamis, 30 April 2015 (10.00 WIB) 
Tempat : SMP Negeri 4 Karawang Barat 
Tanggal transkip  : 5 Mei 2015 
 
No Pertanyaan Jawaban Catatan 
pra Bu Riny, menyambung 
kedatangan saya yang lalu, saya 
hendak mewawancarai ibu 
berkaitan dengan penelitian yang 
sedang saya lakukan, apakah ibu 
bersedia? 
Iya bu, silahkan.  
1.  Yang saya ingin ketahui pertama, 
dalam membuat silabus dan RPP 
apakah ibu langsung membuat 
saja karena sudah berpengalaman 
atau melihat kembali peraturan 
pendidikan sesuai kurikulum yang 
berlaku? 
Iya saya melihat lagi PERMEN (Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional) yang berlaku. 
Kemarin kan menggunakan kurtilas 
(kurikulum 2013) jadi menggunakan permen 
no. 66 tahun 2013 namun setelah kembali 
lagi ke KTSP jadi melihat lagi PERMEN No. 
23 tahun 2006 dan No. 20 tahun 2007. 
 
2. Siapa saja yang yang terlibat 
dalam mengembangkan Silabus, 
RPP, dan materi belajar SBK? 
Hanya guru SBK saja.  
3. Dalam membuat Silabus dan RPP 
tersebut, tidak didahului dengan 
pertemuan oleh Kepala Sekolah, 
wakasek kurikulum, dan guru 
lain? 
Di awal tahun pelajaran memang ada rapat 
membahas pelajaran dalam setahun yang 
akan datang, namun untuk pembuatan silabus 
dan RPP dilakukan oleh guru masing-masing. 
 
4. Kapan silabus dan RPP itu 
dikumpulkan? Apakah di awal 
pelajaran semua RPP sudah 
dikumpulkan? 
Harusnya sih begitu ya, bu. Tapi kadang 
memang disuruh dikumpulkan di awal sama 
pak Kepsek (Kepala Sekolah), kadang ya kita 
mengumpulkannya di akhir semester, ya 
kadang kalau pak Kepsek bilang seminggu 
harus dikumpulkan ya kita bikin dadakan. 
 
5. Oh begitu jadi tidak menentu ya, 
bu. Nah, sekarang saya pengen 
tanya bagaimana motivasi siswa 
dalam pembelajaran tari sudah 
bagus? 
Kalau untuk motivasi siswa dalam 
pembelajaran tari, memang belum begitu 




No Pertanyaan Jawaban Catatan 
6. Aduh, terima kasih ya bu atas 
bantuannya. Oh ya, metode apa 
yang biasa ibu pakai dalam 
motivasi siswa dalam 
pembelajaran tari? 
Saya memakai metode observasi dari saya ke 
murid dan ceramah juga diskusi saja bu. Baru 
itu saja yang saya lakukan. 
 
7. Terus, bagaimana cara bu Riny 
mengetahui motivasi siswa dalam 
pemnbelajaran tari itu sudah 
cukup baik apa belum? 
Saya mengetahui bagaimana motivasi siswa 
itu bagus apa belum, dari cara siswa 
memperhatikan, aktif dalam  tanya jawab dan 
hasil belajar siswa. 
 
9. Nah, menurut bu Riny, letak 
sekolah dan secara historis dari 
sisi geografis maupun budaya 
masyarakat, menjadi faktor 
pendukung keberhasilan 
pembelajaran tari hingga bisa 
menjadikan siswa termotivasi 
dalam pembelajaran tari? 
Iya, berpengaruh ya pastinya. Contohnya 
sering seperti ini bu, kita kan di jawa barat 
ya, biasanya mengajarkan tari Jaipong. Jadi 
di SD itu sampai kelas 3 SD, anak-anak rajin 
belajar Jaipong. Tapi setelah kelas 4 sampai 
seterusnya tidak boleh lagi belajar menari 
sama orangtuanya. Ya itu, karena ada budaya 
masyarakat. Biasanya kalau udah mulai 
remaja ada yang mengajak manggung terus 
busananya itu pendek pokoknya tidak 
sopanlah, dan menarinya ya begitu, jadi 
orangtua akhirnya tidak setuju anak belajar 
menari. 
 
11. Berarti, faktor orang tua akhirnya 
jadi tidak mendukung 
pembelajaran  tari di sekolah juga 
ya, bu? 
Iya bu, ada juga orang tua yang melarang 
anaknya ikut pembelajaran tari di sekolah 
dikarenakan takut mengganggu belajar yang 
lainnya, dan takut nilainya jadi turun,  
jadinya orang tua tidak setuju anak belajar 
menari. Padahal kan seperti ibu berkerudung 
tapi tetap ada tarian yang sesuai kan, ya? 
 
12. Kalau di sekolah sendiri, menurut 
bu Riny, pengajar yang ada 
sekarang sudah menjadi faktor 
keberhasilan pembelajaran tari 
dalam pencapaian motivasi 
belum? 
Iya, pengajar SBKnya sudah bagus selain 
saya, saya juga dibantu oleh. Pak Indra, dia 
juga mengajar di sekolah lain., jadi dari 
pengajar sudah bisa-lah menjadi 
pembelajaran yang baik. 
 
13. Apa saja sih bu, sarana-sarana di 
sekolah yang mendukung 
pembelajaran tari? 
Kita punya ruang kesenian ada gamelannya 
juga dan ada juga ruang audio visual. 
 
14. Apakah fasilitas tersebut sudah 
mendukung pembelajaran tari 
secara efektif? 
Kalau secara efektif sih belum ya, bu. 
Contohnya seperti ruang audio visual agak 
susah dipinjam, harus minta ijin jauh-jauh 
hari. Dan untuk praktek menari kalau ada 
acara biasanya berebut dengan yang latihan 
gamelan, jadi biasanya ada ruangan kosong 
yang bekas ruang guru, jadi kadang disana 
latihannya, atau di panggung. 
 
15. Bagaimana bu Riny melihat 
kualitas siswa untuk mencapai 
motivasi siswa dalam 
pembelajaran tari? 
Setengah-setengah ya bu. Ada anak yang, 
dan aktif dalam bertanya jawab, juga anak 
yang memang baik, semangat dalam belajar , 








Data yang diperoleh : Karakteristik yang dinilai dalam tujuan motivasi siswa dalam pembelajaran 
tari 
Sumber informasi  : Guru Seni Budaya Kesenian 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Hari, Tanggal (Waktu)  : Kamis, 30 April 2015 (11.15 WIB) 
Tempat : Ruang Guru SMPN 4 Karawang Barat 
Tanggal transkip  : 5 Mei 2015 
 
No. Pertanyaan Jawaban Catatan 
Pra Lanjut ke tema kedua 
mengenai penilaian 
motivasinya, ya bu Riny. 
Iya bu, silahkan.  
1. Metode apa yang ibu 
gunakan agar siswa 
menunjukkan sikap positif 
dalam mempelajari SBK 
khususnya tari? 
Untuk materi pasti menggunakan metode 
ceramah, terus tanya jawab dengan murid. 
Biasanya juga murid di suruh berdiskusi. Juga 
kalau ada murid yang bisa disuruh maju menjadi 
model. 
C.W 1 
2. Seorang anak dikatakan baik 
secara keragaman agamanya 
dalam pembelajaran SBK 
itu, yang bagaimana 
kriterianya bu? 
Di SMPN 4 sendiri kebetulan muslim semua, 
jadi untuk keragaman agama kurang terlihat ya. 
Tapi untuk melihat anak itu baik secara agama 
dalam belajar SBK, saya lihatnya ketika berdoa. 
Kalau anak berdoanya main-main saya panggil 
terus saya suruh ulang lagi berdoanya sampai 
benar. 
C.W 2 
3. Untuk indikator ke-
multikulturan, bagaimana 
seorang anak dikatakan 
dapat menghargai 
keragaman budaya seni tari 
daerah setempat? 
Kebetulan memang di SMPN 4 Karawang Barat 
ini mayoritas asli dari Jawa Barat, jadi paling 
anak dikatakan menghargai keragaman budaya 
kalau anak itu mau  mempelajari tari daerah 
Karawang. 
C.W 3 
4. Untuk indikator interaksi, 
bagaimana seorang anak 
dikatakan memiliki interaksi 
yang baik antar sesama 
teman dan juga dengan 
guru? 
Anak memiliki interaksi yang baik dengan guru 
kalau dia menyapa dan salam kepada guru juga 
berbahasa yang sopan. Kalau antar sesama 
murid ya sama, berbahasanya harus sopan 
selama pelajaran berlangsung. 
C.W 4 
5. Metode apa yang bu Riny 
terapkan agar menarik siswa 
dalam pembelajaran tari? 
Sebenarnya yang dapat menarik minat tentu 
dengan metode latihan ya bu, tapi berhubung 
saya kurang bisa menari, walaupun kalau ada 
MGMP saya selalu mengidekan untuk ada 
latihan menari, bahkan saya juga belajar sedikit-
sedikit dari mengantarkan anak saya belajar 
jaipongan. Kalau di tempat ngajar yang dulu, 




No. Pertanyaan Jawaban Catatan 
kalau materi tari ya ceramah dari buku  dan 
melalui media pembelajaran tarinya langsung, 
seperti audio visual, membawa contoh kostum 
jaipongan, dan mempertunjukkan penampilan 
penari jaipongan secara langsung didepan siswa, 
atau terkadang saya juga mengambil dari 
internet, ambil artikel nanti anak diskusikan. 
6. Untuk indikator mampu 
mengapresiasi, bagaimana 
seorang anak dikatakan 
mampu menghargai hasil 
karya seni tari? 
Anak mampu menjelaskan lagi materi yang telah 
diberikan oleh saya, siswa mampu  menyebutkan 
nama kostum tari daerah setempat. 
C.W 6 
7. Metode apa yang ibu berikan 
agar siswa membaca dan 
menulis mengenai karya seni 
tari? 
Berhubung buku paket sudah ditarik kembali 
karena perubahan kurikulum, jadi lewat internet 
saya cari artikelnya terus anak diskusikan. Atau 
anak mencari info juga dari internet. 
C.W 7 
8. Apa bentuk penugasan yang 
bu Riny berikan kepada 
siswa? 
Waktunya kan kadang tidak cukup untuk 
membahas diskusi, jadi sebagai tugas anak-anak 
akan menuliskan laporan hasil diskusi tadi 
sambil boleh menambahkan dari internet oleh 
mereka sendiri. 
C.W 8 
9. Bagaimana respon siswa 
terhadap penugasan 
tersebut? 
Yah, kelompok yang rajin ya bagus dan tepat 
waktu mengumpulkannya kalau yang malas ya 
paling seadanya mengumpulkannya. 
C.W 9 
10. Metode apa yang Bu Riny 
berikan agar siswa 
termotivasi dalam belajar 
seni tari? 
Ceramah, diskusi, melalui media pembelajaran 
tari. 
C.W 10 
11. Bagaimana Bu Riny 
mengembangkan siswa yang 
kemampuan seni tarinya 
sudah bagus? 
Anak yang sudah bagus biasanya disuruh maju 
untuk mendemonstrasikan di kelas atau menjadi 
tutor teman sebaya. Dan kalau ada acara 
sekolah, pasti anak tersebut nantinya akan di 
suruh tampil. 
C.W 11 
12. Bagaimana dengan siswa 
yang kemampuannya masih 
rendah? 
Melakukan pendekatan intensif antara saya 
sebagai guru dengan siswa tersebut, sampai dia 















Data yang diperoleh : Pembelajaran Seni Tari 
Sumber informasi  : Guru Seni Budaya Kesenian 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Hari, Tanggal (Waktu)  : Kamis, 30 April 2015 (11.25 WIB) 
Tempat : Ruang guru SMPN 4 Karawang Barat. 
Tanggal transkip  : 5 Mei 2015 
  
No Pertanyaan Jawaban Keterangan 
pra Baik Bu Riny, sekarang saya 
akan mengajukan pertanyaan 
dengan tema terakhir, yaitu 
mengenai proses 
pembelajaran SBK Tari. 
  
1. Dalam pembelajaran, agar 
siswa memiliki pengalaman 
estetis, metode apa yang ibu 
berikan? 
Seharusnya tentu dengan metode latihan, tapi 
karena hanya teori jadi saya terapkan dengan 
penugasan tadi, bu. Si anak mendiskusikan dari 
artikel dan mencari lebih lanjut dari internet atau 
sumber lainnya. 
C.W 13 
2. Agar siswa dapat 
menceritakan kembali karya 
seni tari yang dipelajarinya, 
metode apa yang ibu 
berikan? 
Jadi setelah diskusi dan menuliskannya nanti satu 
kelompok itu akan mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
C.W 14 
3. Agar siswa dapat memahami 
dan memaknai fungsi tari 
dalam masyarakat, apa 
metode yang ibu berikan? 
Cermah ya pastinya. C.W 15 
4. Agar siswa dapat menilai 
komponen tari, metode apa 
yang diberikan? 
Sama ceramah juga, ya paling agar anak bisa 
menilai ya tadi dengan diskusi juga. 
C.W 16 
5. Agar anak dapat 
menunjukkan makna gerak 
atau karakter tokoh dalam 
mengekspresikan mimik 
wajah dan gerak tari, metode 
apa yang diberikan? 
Harusnya tentu dengan metode latihan tapi 
karena saya tidak memberikan materi gerak, ya 
tidak ada untuk semester ini. 
C.W 17 
6. Menurut Bu Riny sejauh ini 
mengajar SBK, kira-kira 
bagaimana tingkat apresiasi 
siswa kelas 7 terhadap 
pembelajaran tari? 
Untuk bagus atau tidaknya tingkat apresiasinya 
masih belum tahu tapi yang pasti anak-anak kelas 
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VII – A Ada. Berupa nilai tambahan. Siswa yang bisa 
menjawab 
pertanyaan dari guru 
dan siswa yang 
mengerjakan tugas 
mendapatkan hadiah 
dari guru berupa 
nilai tambahan dan 
barang berupa 
pulpen, pinsil dan 
penghapus. 
VII – B Ada, berupa nilai tambahan. 
VII – C Ada, waktu saya menjawab pertanyaan dari 
guru dengan benar, saya diberikan hadiah 
berupa barang (pinsil dan penghapus) oleh 
guru. 
VII – D Ada, berupa nilai tambahan. 
VII – E Ya ada, hadiahnya berupa pujian dan nilai 
tambahan. 
VII – F Ada, berupa nilai yang bagus. 
VII – G Ada,berupa nilai tambahan. 
VII – H Ada, berupa hadiah  nilai tambahan. 
VII – I Ada, berupa hadiah barang (pulpen dan  
pinsil). 
VII – J Ada, hadiahnya berupa nilai tambahan dan 
barang (pinsil, pulpen). 







VII – A Ada, hukumannya ditegur secara lisan oleh 
bu Riny. 
Siswa beranggapan 
bahwa guru akan 
memberikan 
hukuman berupa 
teguran atau tugas 
kepada siswa yang 
sudah melakukan 
kesalahan. 
VII – B Ada, hukumannya disuruh mengerjakan 
tugas tambahan tentang seni tari. 
VII – C Ada, hukumannya disuruh berdiri didepan 
kelas. 

















VII – E Ada, hukumannya disuruh membuat tugas 
tambahan. 
VII – F Ada, tugas tambahan tentang tari daerah 
setempat. 
VII – G Ada, saya pernah dihukum oleh bu Riny 
gara-gara tidak mengerjakan tugas dengan 
cara ditegur secara lisan dan diberikan tugas 
tambahan tentang seni tari. 
VII – H Ada, waktu itu saya dihukum disuruh 
menyanyi lagu nasional didepan kelas. 
VII – I Ada, saya disuruh membuat tugas tambahan. 
VII – J Ya, ada, dengan cara ditegur secara lisan.  

















VII – A Ya ada keinginan saya untuk mencari tahu 
lebih lengkap, saya termotivasi mengikuti 
pembelajaran materi tari. 
Siswa menjadi lebih 
termotivasi dalam 
pembelajaran tari 
VII – B Tidak, tapi saya termotivasi kalau belajar 
seni tari. 
VII – C Saya ingin mencari tahu tentang tari lebih 
lengkap lagi, karena saya lebih bersemangat 
dan  ingin tahu lebih jauh tentang tari, 
sehingga membuat saya jadi termotivasi. 
VII – D Saya orangnya malas mencari tahu materi 
tari lebih lengkap, karena menurut saya 
materi tari yang di sekolah saja sudah cukup, 
Tentu saja termotivasi, karena 
pembelajarannya sangat bagus. 
VII – E Ya saya ingin mencari tahu lebih lengkap 
lagi, saya juga termotivasi ikut pembelajaran 
tari. 
VII – F Ya saya mau mencari tahu tentang tari lebih 
lengkap lagi, saya juga termotivasi karena 
suka dengan prakteknya. 
VII – G Ya, saya merasa termotivasi mengikuti 
pembelajaran tari. 
VII – H Ya, saya tidak merasa termotivasi ikut 
pembelajaran tari. 
VII – I Ya, saya termotivasi dalam belajar seni tari 
karena gurunya baik. 
VII – J Ya, termotivasi. 




VII – A Ya, saya berani bertanya dan menjawab,  bu 
Riny juga selalu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab. 
Motivasi  siswa 
meningkat setelah 
mempelajari tari. 
VII – B Ya, ya. 
VII – C Ya saya berani, bu Riny juga selalu 
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memberikan kesempatan kepada saya untuk 
bertanya atau menjawab pertanyaan. 
VII – D Sayavmerasa berani untuk bertanya dan 
menjawab, bu Riny juga suks memberikan 
kesempatana kepada siswa untuk bertanyha 
dan menjawab pertanyaan. 
VII – E Ya, saya berani, guru juga suka memberikan 
kesempatan kepada kami untuk bertanya. 
VII – F Ya, saya berani. 
VII – G Ya, saya berani, karena apabila ada materi 
yang saya kurang tahu, saya langsung 
bertanya langsung sama guru. 
VII – H Saya berani, dan bu Riny juga suka 
memberikan kesempatan untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan. 
VII – I Ya, saya berani bertanya, dan bu Riny juga 
suka memberikan kesempatan kepada saya 
untuk bertanya. 
VII – J Ya, saya berani, dan  bu Riny juga 











VII – A Gak terlalu. Masih banyak siswa 
Yang merasa 
terganggu dengan 
teman sekitar tidak 
terlalu banyak, 
sehingga banyak 




VII – B Apabila kita fokus belajar gaakan terganggu 
oleh teman ko. 
VII – C Terkadang memang suka terganggu dengan 
teman sekitar yang berisik. 
VII – D saya tidak merasa terganggu sama teman 
sekitar yang berisik. 
VII – E Saya tidak begitu merasa terganggu dengan 
teman sekitar. 
VII – F Gak. 
VII – G Agak sedikit tidak terganggu. 
VII – H Ya, saya merasa terganggu, tapi saya masih 
bisa fokus mengikuti pembelajaran tari. 
VII – I Gak terganggu, karena saya fokus dalam 
belajar tari. 
VII – J Gak. 
6. Apakah anda 
tahu tarian 





VII – A Yang saya tahu  hanya jtari jaipongan, bu 
Riny pernah memperkenalkan macam-
macam tarian daerah setempat, diantaranya 
tari topeng banjet, bajidoran, tari merak. 
Siswa merasa cukup 
mengetahui seni tari 
daerah setempat. 
VII – B Saya tidak begitu tahu, ya, diantaranya tari 
topeng banjet, tari merak. 
VII – C Saya tahu, ya, tari merak, tari jaipongan. 
VII – D Saya tahu, ya, tari ronggeng karawang, 
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VII – E Saya tahu, ya, tari merak, jaipongan. 
VII – F Saya tahu sedikit, ya, tari bajidoran, 
jaipongan. 
VII – G Saya tidak begitu tahu, ya, tari merak dan tari 
topeng banjet. 
VII – H Saya tahu, ya, tari jaipongan, tari ronggeng, 
tari topeng banjet. 
VII – I Saya tahu, ya, tari jaipongan, tari topeng 
banjet. 
VII – J Saya cukup tahu, ya, tari bajidoran, tari 
merak. 








VII – A Saya tidak tertarik menonton pertunjukkan 
tari secara langsung atau melalui media 




baik secara langsung 
maupun melalui 
media sosial. 
VII – B Iya, saya lebih sering nonton pertunjukkan 
tari daerah setempat di media soosial. 
VII – C Saya pernah nonton secara langsung tari 
topeng banjet dan memang saya tertarik. 
VII – D Iya, saya sangat tertari sama pertunjukan tari 
topeng banjet saat itu. 
VII – E Saya lebih tertarik menonton pertandingan 
bola melalui media sosial. 
VII – F Saya tertarik dengan pertunjukan tari topeng 
banjet yang  di media sosial. 
VII – G Saya tertarik nonton pertunjukan tari di 
media sosial. 
VII – H Saya pernah nonton secara langsung 
pertunjukan jaipongan, dan saya merasa 
tertarik. 
VII – I Saya merasa tertarik nonton pertunjukan tari 
merak. 
VII – J Saya merasa tertarik menonton pertunjukkan 
tari topeng banjet saat itu. 








VII – A Insya Allah bisa. Beberapa siswa 
merasa mampu dan 
bisa mempraktekan 
ragam gerak tari 
daerah setempat. 
VII – B Bisa. 
VII – C Dengan berlatih sungguh-sungguh, apapun 
bisa. 
VII – D Bisa dong. 
VII – E Saya mampu, 
VII – F Insya Allah bisa. 
VII – G Agak sedikit tidak. 
VII – H Bisa. 
VII – I Insya Allah bisa. 
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VII-- A Saya merasa kurang mampu Siswa merasa 
mampu menilai 
komposisi tari, dan 
ada beberapa siswa 





VII-- B Saya merasa mampu dan cukup tahu tentang 
komposisi tari 
VII-- C Saya merasa cukup mampu dalam menilai 
komposisi tari. 
VII-- D Saya merasa tidak mampu menilai komposisi 
tari 
VII-- E Saya merasa cukup mampu 
VII-- F Cukup bisa menilai komposisi tari 
VII-- G Saya merasa tidak mampu 
VII-- H Saya cukup mampu menilai komposisi tari 
VII-- I Saya cukup mampu. 
VII-- J Saya merasa cukup mampu menilai 
komposisi tari 





seni tari?  





tari, walaupun masih 
ada beberapa siswa 




VII-- B Saya mampu 
VII-- C Ya, saya mampu berkespresi 
VII-- D Ya, dengan eksprei saat pembelajaran tari itu 
membuat tari lebih bagus. 
VII-- E Insya Allah saya mampu. 
VII-- F Insya Allah mampu. 
VII-- G Saya mampu. 
VII-- H Saya merasa gak begitu mampu. 
VII-- I Gak mampu. 















Catatan Lapangan  : No. 1 
Pengamatan/Wawancara : W 
Waktu    : 27 Maret 2015 (09.00 – 10.45 WIB) 
Tempat : Rumah Ibu Riny, Jalan Proklamasi Gang Irmahida No. 48 RT/RW 09/03, Tanjung Mekar, 
Karawang Barat. 
Subjek Penelitian  : Guru, Riny 
 
“Kesan Awal Lingkungan Penelitian” 
Hari jumat yang panas, karena sinar matahari yang cukup terik menyengat, saya sengaja dan sudah 
janjian dengan Ibu Riny sebelumnya untuk wawancara awal sekaligus mengenal lebih dalam 
mengenai narasumber penelitian saya. Di sambut dengan ramah dan santai dengan mengenakan 
daster, Bu Riny mempersilakan saya  masuk ke rumahnya yang tampak seperti rumah baru di 
bangun, dan benar saja Bu Riny mengatakan rumahnya memang baru di renovasi. Setelah beliau 
mengambilkan minum, dan sedikit mengobrol basa-basi sebelumnya, kami pun mulai mengobrol 
lagi. 
Saya : “Burin, mohon  maaf sebelumnya kalau saya mengganggu, saya minta tolong dibantu 
untuk mendapatkan data skripsi saya.”  
Bu Riny : “Mangga ceu, Insya Allah kalau dibantu pasti saya bantu.”  
Terlihat baik saya dan Bu Riny karena hubungan saya denga Bu Riny memang cukup dekat dan 
baik, namun saya belum mengetahui banyak tentang Bu Riny. 
 Saya  : “Sebelumnya, burin dulu kuliah dimana?” 
Bu Riny : “Saya jurusan seni rupa di UPI (Universitas Pendidikan Indonesia) Bandung.” 
Saya  : “Mmm…lulusan tahun berapa tah ceu?” 
Bu Riny : “Saya kuliah tahun 1996, lulus tahun 2002. Jadi 6 tahun kuliah. Kalau dulu 
kuliahnya lama-lama, mata kuliah jurusannya susah dapat nilai B, C, atau D itu sudah bagus, jarang 
yang bisa dapat nilai A. Kecuali mata kuliah umum, itu gampang dapat nilai A-nya.” 
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Saya : “Masih sama  kok bu, di seni tari juga begitu, susah untuk dapat nilai A untuk mata kuliah 
jurusan.” 
Bu Riny : “Oh, masih seperti itu ya!” 
Saya : “Iya bu, nah, ibu sendiri mengajar SBK di sekolah mulai kapan?” 
Bu Riny : “Dari lulus memang langsung mengajar, tapi dulu tinggal di daerah Pamulang, 
Tangerang. Baru dua tahun ini tinggal di sini (Karawang) dan baru setahun ini mengajar di SMPN 
4.” 
Saya : “Kalau mengajar SBK apakah ibu hanya mengajar seni rupa yang menjadi bidang ibu atau 
berusaha semua seni seperti, seni tari, musik, dan teater?” 
Bu Riny : “Kalau saya merasa ketika sudah lulus, gelar kan S.Pd dan menjadi guru seni 
budaya, jadi wajib kita mengajarkan semua materi kesenian tidak hanya materi dari jurusan kita 
dulu. Lagipula ada pertemuan MGMP juga, saya sering meminta untuk diajarkan tari, karena dari 
semua seni, saya kurang bisa mempraktekkan seni tari. Kalau untuk materi pengetahuan kan ada 
buku dan LKS. Yah, walaupun buku paket sekarang tidak ada karena kurikulumnya berubah dari 
kurikulum 2013 kembali ke KTSP. Tapi masih ada LKS, jadi bisa mengejar untuk pengetahuan 
tari. Dulu saya pernah mencoba untuk memberi tahu beberapa ragam gerak tari sunda, itu juga saya 
belajar dari mengantarkan anak les di sanggar jaipongan H. Suwanda yang ada di Tanjun Pura 
(Karawang). Namun semenjak guru jaipongan anak saya meninggal dan anak saya tidak mau les 
tari lagi kalau bukan diajarkan oleh gurunya itu dan akhirnya sanggarnya berhenti, saya jadi kurang 
pengetahuan untuk mengajarkan materi gerak tari. Sebelum di SMPN 4 ini biasanya kalau materi 
gerak tari, saya memanggil pelatih tari atau memanggil penari dari luar.  
Saya : “Sejauh ini, bagaimana pembelajaran seni di SMPN 4 Karawang Barat?” 
Bu Riny : “Yah, kalau dari murid sih cukup antusias.” 
Saya : “Apakah pembelajaran seni hanya di kelas atau ada ruang khusus?” 
Bu Riny : “Untuk teori dan beberapa praktek rupa biasanya di kelas, tapi di sekolah ada 
ruang khusus untuk kesenian, ada panggung juga, dan ada ruangan bekas ruang guru kalau mau 
memakai infokus dan latihan tari.” 
Karena waktu menunjukkan sekitar pukul 11.45 dan Bu Riny akan mengajar pukul 13.00, maka 
saya menyudahi wawancara dan berpikir untuk melanjutkan wawancara esok hari di sekolah seraya 
mengobservasi lapangan. 
Saya  : “Saya kira sekian dulu wawancaranya bu, mungkin besok bisa kita lanjutkan 
sambil saya melihat-lihat sekolah.” 
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Bu Riny : “Tapi besok masih belum masuk materi tari lho, ceu! Saya masih mengambil nilai 
akhir seni rupa.” 
Saya : “Iya, tidak apa-apa. 


























Catatan Lapangan  : No. 2 
Pengamatan/Wawancara : P/W 
Waktu    : 28 Maret 2015 (08.00 – 12.00 WIB) 
Tempat : SMP Negeri 4 Karawang Barat 
Subjek Penelitian  : Siswa, Guru, Riny 
 
“Jam Pelajaran yang Kosong” 
Pada pagi menuju siang, saya tiba di SMP Negeri 4 Karawang Barat untuk melanjutkan wawancara 
dan pengamatan. Turun dari motor di parkiran, saya agak kaget karena cukup banyak siswa yang 
berada di lingkungan sekolah namun tidak di dalam kelas walaupun saat itu masih jam pelajaran, 
bukan jam istirahat. Saya pun langsung ke ruang guru, dan saya langsung menghampiri Bu Riny 
yang sudah ada di kelas. 
Di beberapa kelas yang saya lewati, hanya kelas IX saja yang tertib belajar di kelas, mungkin 
karena mendekati UN. Namun setibanya di lorong kelas VII mulai terlihat anak berkeliaran di luar 
kelas menyapa dan menyalami saya. Bisa dibilang, siswa di sini ramah dan sopan.. Setibanya di 
kelas, saya mendapati Bu Riny sedang duduk di kursi guru sedang dikelilingi beberapa siswa. 
Terlihat anak sudah duduk membentuk lingkaran dalam kelompoknya masing-masing, maka Bu 
Riny pun mulai menyiapkan  perhatian siswa ke arahnya dan kemudian menjelaskan sedikit materi 
tentang seni melukis batik di pot bunga. Usai bu Riny menjelaskan, masing-masing kelompok 
membagi anggotanya menjadi dua bagian sebagai yang membuat motif batik dan bagian lain 
mengurusi warna apa saja yang mau dipakai untuk menghias pot bunga. Bu Riny pun berkeliling ke 
setiap kelompok untuk melihat, menanyakan kendala, dan menjawab pertanyaan siswa. Usai 
berkeliling ia menghampiri saya dan menunjukkan contoh hasil lukisan batik pot bunga dari kelas 
lain. Bu Riny pun melihat dan membimbing tiap kelompok dalam proses menghias pot bunga. 
Setelah semua kelompok menjemur hasil lukisannya tersebut, Bu Riny pun menyuruh siswanya 
untuk masuk ke kelas. Setelah selesai, maka kami pun berpindah ke kelas berikutnya. Proses yang 
sama pun terjadi. Hingga tak terasa bel pulang pun berbunyi, dan Bu Rinypun menyudahi materi 
hari ini, dan bergegas ke ruang guru. Di ruang guru saya pun melanjutkan mewawancarai Bu Riny. 
Saya : “Burin, ini kan seni rupa sudah selesai, selepas ini akan mengajar materi seni apa?” 
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Bu Riny : “Saya sih mengikuti materi yang ada di LKS saja. Kebetulan setelah ganti lagi 
menjadi KTSP, buku paket kan ditarik lagi, jadi saya mengikuti materi LKS. Jadi selepas seni rupa, 
sepertinya seni musik.” 
Saya : “Lalu, untuk materi tari kira-kira kapan ya bu?” 
Bu Riny : “Coba kita lihat kalender yah, minggu depan itu masuk seni musik walaupun saya 
udah mulai juga minggu kemarin seni musiknya. Minggu depannya lagi libur karena anak kelas IX-
nya UAS. Minggu ke tiga bulan April masih masuk seni musik. Berarti masuk seni tari-nya akhir 
bulan April tapi setelah  itu dijeda satu minggu karena mulai dari 3 Mei itu ada UN kelas IX.” 
Saya : “Jadi nanti saya lanjut lagi pas seni tari ya bu. 
Bu Riny : “Iya, silahkan saja.” 
Saya : “Mohon maaf sebelumnya, kira-kira kalau sekarang saya bisa wawancara terkait dengan 
penelitian saya tidak bu?” 
Bu Riny : “Aduh, gimana ya, sebetulnya sih tidak siap. Mungkin saya boleh liat dafatar 
pertanyaannya tidak?” 
Saya : “Boleh, bu.” (Memberikan daftar pertanyaan kepada Bu Riny). 
Bu Riny : “Mmm…pertanyaan ini dijawabnya nanti aja ya? Saya mungkin harus 
mempelajari beberapa hal dulu.” 
Saya : (berusaha menutupi kekecewaan) Oh begitu, ya sudah tidak apa-apa. Tapi, saya masih 
boleh berbincang-bincang mengenai beberapa hal kan kepada ibu?” 
Bu Riny : “Iya kalau saya bisa jawab.” 
Saya : “Pertanyaan biasa-biasa saja kok bu. Seperti kita ngobrol biasa saja. Materi tari yang akan 
diajarkan besok kira-kira apa bu?” 
Bu Riny : “Karena buku paketnya belum ada, jadi sesuai LKS materi tentang (membuka 
LKS) tari berpasangan/kelompok Nusantara.” 
Saya : “Hmm…kira-kira akan pakai metode apa bu mengajarnya?” 
Bu Riny : “Selain menjelaskan materi seperti yang ada di LKS, mungkin akan sama dengan 
seni musik, anak didengarkan musik tradisional dan mereka akan menceritakan kembali apa yang 
di dengar. Kurang lebihnya sama, anak-anak akan ditontonkan tari-tarian dan mereka akan 
menuliskan apa yang ia lihat.” 
Saya : “Ooh…untuk RPP-nya apakah sudah ada?” 
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Bu Riny : “Kalau yang semester awal waktu pakai kurtilas sudah dikumpulkan, untuk yang 
semester ini belum ada.” 
Saya : “Apakah pembuatan RPP tidak dirancang di awal pembelajaran bersama dengan Kepala 
Sekolah dan tim kurikulum?” 
Bu Riny : “Harusnya sih di awal semester ya, tapi kalau di sini mengumpulkan RPP 
biasanya terakhir atau kalau Kepala Sekolah meminta karena ada penilaian atau tinjauan.” 
Saya : “Berarti di sekolah ini tidak ada prosedur tetap dalam merencanakan pembelajaran?” 
Bu Riny : “Iya bu, semua tergantung guru masing-masing dan permintaan Pak Kepala 
Sekolah.” 
Saya : “Kalau membuat silabus atau RPP, ada tidak prosedur tetap untuk membuatnya?” 
Bu Riny : “Kalau untuk itu ada. Ada buku panduan dari sekolah dalam membuat Silabus 
dan RPP.” 
Saya : “Karena saya akan mengkaji Silabus dan RPP, bisakah saya meminta copy-annya?” 
Bu Riny : “Ya, nanti insha allah akan saya berikan.” 
 
Sebelum saya pulang, saya mencoba mencari tahu dulu apakah ada buku yang berkaitan dengan 
pembelajaran tari? Namun setelah saya menanyakan kepada bagian kurikulum, ada buku yang 
berjudul ‘Perangkat Pembelajaran SMP/MTs Mata Pelajaran: Seni Budaya dan Keterampilan’. Di 
susun oleh I Wayan AS. Diterbitkan oleh Az-Zahra Books. Terdapat cap berwarna ungu bertuliskan 
‘di danai oleh dana BOS’. Dan akhirnya saya pinjam buku tersebut dan saya bawa pulang dan 
mempelajarinya lagi lebih dalam. 
Tanggapan Peneliti : 
Di sekolah ini memiliki tradisi akademik yang kurang baik seperti pembuatan silabus dan RPP 
yang tidak tepat waktu. Mungkin untuk semester ini karena ada perubahan tiba-tiba dari 
penggunaan kurikulum 2013 kembali ke KTSP yang mengakibatkan guru yang sudah membuat 
RPP K-13 tidak memiliki cukup waktu untuk membuat RPP KTSP. Selain itu, ada pula etos kerja 
yang kurang baik khususnya bagi siswa walaupun ada guru piket, namun tetap saja ada beberapa 
kelas yang tidak adanya guru di kelas yang mengakibatkan siswa dapat berkeliaran dengan bebas di 







Catatan Lapangan  : No. 3 
Pengamatan/Wawancara : W 
Waktu    : 02 Mei 2015 (10.00 – 15.05 WIB) 
Tempat : SMP Negeri 4 Karawang Barat 
Subjek Penelitian  : Kepala Sekolah, Guru, Siswa 
 
“Pembelajaran Tari” 
Setelah hampir sebulan sejak pengambilan data pertama, akhirnya saya kembali untuk mengambil 
data. Seharusnya saya datang ke sekolah ini seminggu sebelumnya pada tanggal 22 April 2015 saat 
pertama kali pembelajaran tari dilakukan. Akan tetapi ada kejadian personal yang mendesak (adik 
dari mamah meninggal dunia) sehingga saya tidak dapat pergi ke SMPN 4 Karawang Barat. Tujuan 
pertama ketika tiba di sekolah adalah memberikan surat penelitian yang baru bisa saya berikan 
kepada kepala sekolah. Ketika sampai, saya tidak bisa langsung menemui kepala sekolah karena ia 
sedang berbincang dengan salah seorang wakil kepala sekolah. Menurut saya, mereka sedang 
membicarakan tentang pentas seni sekolah yang akan diadakan sebentar lagi. saya dan tim 
ekstakurikuler pun akan tampil di acara tersebut. Sekitar jam 10.00 akhirnya saya menemui kepala 
sekolah di ruangannya.  
Kepala sekolah : “ya bu Andhini ada perlu apa?” 
Saya  : “ini pak, saya kan sedang melakukan penelitian skripsi pak, maka dari itu saya 
ingin meneliti di sini pak, semoga Bapak mengijinkan saya melakukan penelitian di sini. 
Kepala sekolah : “Oh begitu, ya sudah tidak apa-apa bu tapi ada suratnya tidak?” 
Saya : “Ada Pak, ini, silahkan (memberikan surat penelitian kepada kepala sekolah)” 
Kepala sekolah : baik saya baca dulu ya bu, 
Saya : “Iya pak.” 
Kepala sekolah : “Nah, silahkan kalau ibu mau penelitian di sini.” 
Saya : “Saya kebetulan juga membutuhkan data dari bapak selaku kepala sekolah, kalau 
berkenan dan ada waktu, boleh tidak saya melakukan wawancara kepada Bapak sekarang juga?” 
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Kepala sekolah : “Dari saya? Tentang apa ya?” 
Saya : “Tentang beberapa hal umum berkaitan dengan pengembangan kurikulum. Mohon maaf, 
ini beberapa pertanyaannya kalau bapak berkenan untuk membacanya terlebih dahulu.” 
Kepala sekolah : “Hmm…baiklah kebetulan saya ada waktu.” 
Maka saya pun melakukan wawancara dengan kepala sekolah sesuai dengan instrumen yang telah 
dibuat. Berhubung bapak Kepala Sekolah tidak berkenan untuk merekam wawancaranya, maka 
saya tidak merekam wawancara ini. Oleh karena saya berfokus dengan pertanyaan, saya meminta 
tolong bu Neng (teman saya) untuk mencatatkan jawaban dari kepala sekolah. Sekitar 45 menit, 
selesailah wawancara tersebut. Saya pun meminta untuk berfoto bersama. Awalnya kepala sekolah 
menolak, menurut beliau pakai saja foto beliau yang sudah ada. Namun saya mencoba meyakinkan 
untuk berfoto bersama sebagai bukti bahwa saya memang benar melakukan wawancara dengan 
kepala sekolah SMPN 4 Karawang Barat.  
Usai melakukan wawancara dengan kepala sekolah, target saya berikutnya adalah melakukan 
wawancara dengan siswa. Pada hari sabtu, ibu Riny tidak memiliki jadwal mengajar SBK di kelas 
VII.. Saya, dibantu oleh Vina (teman saya), mendatangi setiap kelas VII dan meminta satu anak 
sebagai perwakilan kelas untuk saya wawancarai. Setelah mendapatkan semua perwakilan, saya 
dan Vina menuju kelas VII-C, kelas dimana kebetulan kelas tersebut masih belum terpakai, karena 
bangunannya masih baru direnovasi. Saya dan sepuluh anak yang mewakili setiap kelas VII pun 
saling memperkenalkan diri. Kesepuluh anak duduk berurutan sesuai dengan urutan kelasnya. Saya 
menanyakan pertanyaan yang sama, mendengar jawaban mereka, dan meminta mereka menuliskan 
kembali jawaban mereka di lembar yang saya berikan. Setelah selesai, saya pun mengambil foto 
mereka dan berfoto pula dengan mereka. 
Setelah selesai wawancara dengan siswa saya pun pergi menuju kediaman Bu Riny bersama Mega. 
Seperti biasa, kami di sambut bu Riny dengan ramah dan santai dalam busana daster-nya. Oleh 
karena itu, saya bertekad untuk menyelesaikan wawancara pada hari ini. Kebetulan Bu Riny merasa 
sedang kurang sehat sehingga beliau memutuskan untuk tidak ke sekolah mengajar anak kelas VII 
dan bersedia saya wawancarai. Maka saya pun mewawancarai beliau sesuai dengan daftat 
pertanyaan. Menjelang jam 14.00 kami beristirahat sejenak, bu Riny menawarkan makan siang 
kepada saya dan Mega. Pada pukul 14.30, saya melanjutkan wawancara hingga pukul 15.05 WIB. 
Seperti yang lalu, setelah melakukan wawancara, saya dan Bu Riny berbincang. Kali ini mengenai 
penampilan pensi anak-anak ekstrakurikuler kesenian SMPN 4 Karawang Barat yang tidak 
dianggarkan dana. Alasan pihak panitia tidak menganggarkan dana untuk ekskul kesenian karena 
melihat pengambilan nilai kelas IX yang lalu, siswa mampu  menyewa bahkan membeli kostum 
sendiri sehingga panitia (yang terdiri dari guru-guru di sekolah tersebut) memandang bahwa 
penampilan eskul kesenian tidak membutuhkan dana untuk menyewa kostum. Tentu saja saya 
selaku pelatih eskul merasa berkeberatan dan membicarakannya kepada kepala sekolah. Setelah 
membicarakannya dengan kepala sekolah, akhirnya tim eskul mendapatkan dana untuk menyewa 
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kostum, walaupun itu dana hanya untuk menyewa kostum tari jaipongan saja. Hal yang saya 
tegaskan kepada bu Riny dalam  obrolan ini, bahwa saya jadi merasa segan untuk mengambil dana 
tersebut, yang kebetulan salah satu anggota panitia yang kebetulan memegang jabatan bendahara 
yang mana saya harus mendapat uang darinya adalah Bu Evi, wakasek kurikulum yang 
berkeberatan dengan penilaian seni tari kelas IX pada tanggal 28 Maret yang lalu. 
Tanggapan peneliti : 
Kepala sekolah dari penampilannya terkesan cukup santai, walaupun memang terlihat agak jutek. 
Akan tetapi dari cerita dan kesan bicara, Bapak Bachtiar merupakan kepala sekolah yang terbilang 
bijaksana dan menaruh minat yang baik juga mendukung pembelajaran tari. Dari kesepuluh siswa 
yang diwawancarai, mereka sangat sopan dan ramah. Sekalipun saya telah berkata agar mereka 
menjawab pertanyaan saya sejujur-jujurnya tanpa rasa takut akan diberi tahu kepada Bu Riny 
sebagai guru SBK, mereka semua menjawab bahwa Bu Riny adalah pribadi yang sangat baik dan 
membawakan pelajaran dengan menyenangkan. Mereka sebenarnya menantikan pelajaran seni tari 
terutama pada saat bu Riny memanggil tiga orang penari yang langsung tampil didepan siswa kelas 
VII, mereka sangat terlihat antusias dan termotivasi menontonnya, siswa juga ingin mempelajari 

















 Foto : 
Foto 1. Masih terlihat siswa yang menulis sambil tiduran dan bermalas-malasan 
 
(Dokumentasi Andhini: 2015) 
 
 
Foto 2. Siswa menulis sambil bermalas-malasan dan siswa ada yang berjalan menghampiri 
temannya 
 






Foto 3. Saat Bu Riny sedang memberikan materi menggunakan media audio visual, siswa 
mulai memperhatikan dengan serius, walaupun masih ada siswa yang tidak memperhatikan 
 
(Dokumentasi Andhini: 2015) 
 
Foto 4. Saat Bu Riny mencoba membantu salah satu siswa yang dijadikan model untuk 
mengenakan kostum tari daerah setempat 
 




Foto 5. Siswa yang dijadikan model oleh Bu Riny telah lengkap mengenakan kostum tari 
daerah setempat 
 
(Dokumentasi Andhini: 2015) 
 
 
Foto 6. Pertunjukkan secara langsung dari penari alumni, sebagai kegiatan apresiasi 
siswa kelas VII dalam pembelajaran seni tari. 
 




Foto 7. Kondisi siswa yang sangat termotivasi dan fokus dalam memperhatikan dan 
menonton pertunjukkan salah satu tari daerah setempat yang ditarikan oleh penari alumni 
dari penari alumni 
 
(Dokumentasi Andhini: 2015) 
 
Foto 8. Siswa laki-lakipun turut termotivasi dan fokus dalam memperhatikan dan menonton 
pertunjukan salah satu tari daerah setempat yang ditarikan oleh penari alumni 
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